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Masalah yang di bahas dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana 
kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi anak belajar mengaji dan apa saja 
kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan kreativitas yang dilakukan untuk 
meningkatkan motivasi anak belajar mengaji di desa Pasar Lama Kecamatan Batang 
Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan.  
Berdasarkan masalah tersebut di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kreativitas guru dalam 
meningkatkan motivasi anak belajar mengaji dan untuk mengetahui apa saja kendala 
yang dihadapi guru dalam melaksanakan kreativitas yang dilakukan untuk 
meningkatkan motivasi anak belajar mengaji di desa Pasar Lama Kecamatan Batang 
Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan.  
Penelitian ini dilaksanakan di salah satu kelompok pengajian anak-anak yang 
berada di desa Pasar Lama. Sumber datanya  adalah  guru dan anak-anak mengaji. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni penelitian yang dilakukan 
dengan mengamati fenomena disekitarnya dan menganalisisnya dengan 
menggunakan logika  ilmiah dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu penelitian 
yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya di lapangan secara 
murni apa adanya sesuai dengan konteks penelitian. Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah wawancara dan observasi. 
Setelah penelitian dilakukan dapat diketahui bahwa kreativitas guru dalam 
meningkatkan motivasi anak belajar mengaji di desa Pasar Lama Kecamatan Batang 
Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan adalah memberikan beberapa bentuk kreativitas 
kepada anak-anak dalam kegiatan belajar mengaji al-Qur’an. Adapun bentuk-bentuk 
kreativitas itu adalah Penggunaan Media White Board (Papan Tulis) dengan spidol, 
Mengoreksi Shalat, Mengadakan Piket, Menghafal Surah-Surah Pendek, 
menggunakan berbagai metode yakni metode Cerita dan Nasehat, Metode Talqim, 
Metode Tanya Jawab dan Drill (Latihan). Adapun kendala-kendala yang dihadapi 
guru dalam melaksanakan kreativitas yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi 
anak belajar mengaji di desa Pasar Lama tersebut yaitu: kurangnya fasilitas yang ada, 
waktu yang terlalu singkat atau sedikit dan sikap anak-anak dipengajian disebabkan 








A. Latar Belakang Masalah 
Pada hakekatnya proses pembelajaran adalah meningkatkan kualitas 
peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Oleh karena itu 
gurulah yang memiliki peranan penting dalam mengantarkan peserta didik 
kepada tujuan yang akan dicapai.1 Kreativitas dalam proses belajar mengajar 
sangat bermanfaat. Untuk itu seorang guru sangat diharapkan membuat 
kreativitas dalam mengajar, sehingga problematika pembelajaran dapat diatasi 
dan selanjutnya dengan kreativitas mengajar dapat memotivasi anak didik untuk 
bersemangat serta tidak bosan dalam belajar.  
Kreativitas pembelajaran guru seringkali menjadi topik pembicaraan 
berbagai pihak, karena dinilai menentukan pencapaian hasil pendidikan. Guru 
merupakan ujung tombak berlangsungnya kegiatan pembelajaran, sehingga 
memiliki peran dan fungsi penting sebagai sumber belajar dan bahkan kerapkali 
mendominasi proses transformasi nilai ilmu pengetahuan dan lain-lainnya kepada 
peserta didik. Dugaan yang ada kemampuan guru akan menghasilkan 
pembentukan kualitas peserta didiknya. Namun mungkin saja penguasaan guru 
terhadap bahan ajar yang diberikan sudah cukup memadai, tetapi karena 
                                               
1 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Persada Karya, 




kekurangmampuan mengemasnya dalam pembelajaran, miskin kreatif, monoton 
membosankan, kurang menarik dan lain sebagainya, akhirnya berujung dengan 
pencapaian hasil pendidikan yang kurang memadai.   
Kreativitas dapat dipandang sebagai proses berfikir tentang berbagai 
macam gagasan atau pemecahan masalah yang hendak dilakukan oleh seseorang. 
Dengan demikian kreativitas guru sangat diharapkan untuk membangkitkan 
aktivitas anak dalam belajar.2 Kreativitas ditandai dengan adanya kegiatan 
menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada atau jarang sekali dilakukan 
oleh seseorang atau adanya kecenderungan untuk menciptakan sesuatu. 
Kreativitas menunjukkan bahwa apa yang dikerjakan oleh guru sekarang, lebih 
baik dari sebelumnya dan apa yang dikerjakan dimasa mendatang lebih baik dari 
sekarang.3  
Salah satu contoh kreativitas yang dilakukan guru dalam proses pengajian 
malam anak-anak tersebut adalah terkadang dengan bercerita tentang cerita-cerita 
teladan yang dapat diambil inti sarinya dan dapat diterapkan terhadap anak-anak 
agar mereka lebih peduli atau termotivasi untuk lebih giat dan semangat dalam 
belajar mengaji untuk kedepannya. Dengan kreativitas itu maka proses belajar 
akan lebih menarik, aktif dan efektif. 
                                               
2 Tarmizi Situmorang, “Mengembangkan Potensi Kreativitas Anak Dalam Belajar”, Al-
Rasyidin ed., Pendidikandan Psikologi Islam,(Bandung: Cita Pustaka Media, 2000), hlm. 168. 
3 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2005), hlm. 51-52. 
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Terkait masalah pengajian, di desa Pasar Lama ada empat kelompok 
pengajian. Pengajian pertama diberi nama kelompok pengajian Al-Abror, 
pengajian kedua diberi nama kelompok pengajian al-Ikhlas, pengajian ketiga 
diberi nama kelompok pengajian Roudhatul Jannah, dan pengajian keempat 
diberi nama kelompok pengajian Qoulan Karimah. Tiga dari ke empat pengajian 
tersebut hampir sama cara mengajinya yaitu dengan menggunakan cara mengaji 
sebagaimana biasanya kita ketahui dalam pengajian anak-anak yakni anak-anak 
datang, menunggu teman-teman lain hingga masuk waktu mengaji, terus 
memulai proses pengajian dengan terlebih dahulu berdoa kemudian mengaji, cara 
mengajinya baik dengan bergiliran kedepan meja guru, atau dengan cara mengaji 
di tempat masing-masing dengan pantauan guru. Lain halnya dengan satu 
pengajian tersebut yang memiliki suatu keunikan dengan menggunakan beberapa 
bentuk kreativitas dalam proses belajar mengaji anak-anak. Sehingga kondisi 
itulah yang menarik perhatian peneliti untuk menelusuri lebih lanjut setentang 
kreativitas yang dilakukan guru mengaji dalam proses pengajian tersebut. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, awalnya peneliti melihat 
bahwa anak-anak dalam proses pengajian malam di salah satu pengajian yang 
berada di desa Pasar Lama memiliki sikap yang kurang baik, yang terkadang 
ketika proses pengajian berlangsung sebagian anak-anak ada yang ngobrol, ada 
yang melamun, ada yang ketawa-ketawa, dan lain-lain. Jika ditegur, seketika 
mereka mendengarkannya dan diam, namun 5 menit kemudian sudah ribut 
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kembali. Sikap anak-anak yang seperti ini kelihatannya disebabkan oleh karena 
proses pengajian yang hanya menggunakan metode yang bersifat monoton, tidak 
memakai metode yang bervariasi. Sehingga menimbulkan kejenuhan dan 
kebosanan dibenak anak-anak. 
Dari kondisi yang seperti inilah, maka guru mengaji yang diperhatikan 
peneliti membuat kreasinya sendiri dengan menciptakan atau menggunakan 
metode baru yang sebelumnya jarang sekali dipakai oleh guru mengaji lainnya di 
pengajian anak-anak. Dalam proses pengajian terkadang anak-anak bisa bosan 
dan jenuh dengan cara mengaji yang setiap malam begitu-begitu saja. Untuk itu 
terkadang perlu diselingi agar tidak membosankan mereka. Jika si guru melihat 
ada raut kebosanan dalam ekspresi wajah anak-anak ketika proses pengajian 
tersebut, maka beliau terkadang akan bercerita teladan kepada anak-anak, guna 
agar terpancing dan termotivasinya anak-anak untuk mengaji. Berbagai siraman 
rohani diberikan untuk mereka, karena kita ketahui bahwa anak-anak lebih 
mudah untuk disugesti/dipengaruhi secara pelan-pelan dan lemah lembut. 
Dari fenomena tersebut, peneliti merasa tertarik melakukan suatu 
penelitian untuk mengetahui lebih lanjut kreativitas guru tersebut dalam proses 
pengajian anak-anak yang berada di desa Pasar Lama. Maka dari itu penelitian 
ini diberi judul ”Kreativitas Guru Mengaji Dalam Meningkatkan Motivasi  




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana kreativitas guru mengaji dalam meningkatkan motivasi belajar 
anak di Desa Pasar Lama Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli 
Selatan? 
2. Apakah kendala yang dihadapi guru mengaji dalam melaksanakan 
kreativitas yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar anak di 
Desa Pasar Lama Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui kreativitas guru mengaji dalam meningkatkan motivasi belajar 
anak di desa Pasar Lama Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli 
Selatan 
2. Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi guru mengaji dalam 
melaksanakan kreativitas yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi 





Adapun Kegunaan Penelitian ini adalah : 
1. Untuk menambah khasanah keilmuan serta pengembangan ilmu dan 
wawasan. 
2. Sebagai bahan masukan bagi guru mengaji lainnya demi untuk 
meningkatkan motivasi atau semangat anak-anak belajar mengaji dalam 
setiap pengajian. 
3. Sebagai bahan masukan kepada para pembaca lainnya yang ingin mendalami 
atau membahas tentang kreativitas guru dalam proses pengajian anak-anak. 
4. Sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam 
(S.Pd.I) di lingkungan STAIN Padangsidimpuan. 
D. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap masalah dalam penelitian 
ini, penulis akan mengemukakan batasan istilah yang dimaksud dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Kreativitas adalah suatu kemampuan untuk memecahkan persoalan yang 
memungkinkan orang tersebut memecahkan ide yang asli atau menghasilkan 
sesuatu yang berguna yang secara penuh berkembang.4 Maksud kreativitas 
dalam penelitian ini adalah suatu usaha guru untuk menciptakan ide baru, 
                                               
4 Abdul Rahman Shaleh & Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 
Perspektif Islam, Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 201. 
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inovatif yang menarik dan tidak monoton juga membosankan demi untuk 
meningkatkan motivasi belajar mengaji anak yang berada di Desa Pasar 
Lama Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan.   
2. Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan bagi peserta didik5  juga 
diartikan sebagai orang yang memberikan ilmu pengetahuan pada anak 
didik.6 Guru yang peneliti maksud disini adalah guru mengaji yang berada di 
Desa Pasar Lama Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan.   
3. Meningkatkan adalah menaikkan (derajat, taraf, dan sebagainya), 
mempertinggi, memperhebat (produksi dan sebagainya).7 Meningkatkan 
yang dimaksud penulis adalah menaikkan, mempertinggi  semangat anak-
anak dalam belajar mengaji. Motivasi adalah kekuatan penggerak yang 
membangkitkan aktivitas pada makhluk hidup dan menimbulkan tingkahlaku 
serta mengarahkannya menuju tujuan tertentu.8 
4. Anak adalah makhluk ciptaan Allah, memiliki potensi pribadi dan memiliki 
kecenderungan berinteraksi dengan kehidupan sosial.9 Anak yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah anak mengaji yang berada di Desa Pasar Lama 
                                               
5 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional……, Op. Cit., hlm. 37. 
6 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta :Rhineka 
Cipta, 2005), hlm.46. 
7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :Balai 
Pustaka, 1995), hlm. 1060.  
8 Abdul Rahman Shaleh & Muhbib Abdul Wahab, Op. Cit., hlm. 132. 
9 Syafaruddin, Ilmu Pendidikan Perspektif Baru Rekonstruksional Budaya Abad XXI 
(Bandung: Cita Pustaka Media, 2005), hlm. 130. 
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Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan yang berusia kira-
kira dari 6 s/d 12 tahun.   
5. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. 
Suatu proses perubahan tingkahlaku individu melalui interaksi dengan 
lingkungan.10 Yang dimaksud belajar dalam hal ini berarti usaha mengubah 
tingkahlaku dan pola berfikir anak agar memperoleh ilmu al-Qur’an melalui 
proses belajar mengaji anak-anak, baik pengenalan hurufnya, cara baca atau 
tajwidnya, maupun makhrojul hurufnya. 
6. Mengaji adalah mendarus (membaca) al-Qur’an, belajar membaca tulis 
arab.11 Mengaji yang dimaksud disini adalah proses belajar mengaji al-
Qur’an anak-anak yang diadakan pada malam hari setelah selesai shalat 
magrib di rumah guru mengaji. 
Dari pengertian di atas maka yang dimaksud kreativitas guru mengaji 
dalam meningkatkan motivasi belajar anak adalah usaha-usaha yang dilakukan 
guru mengaji yakni beragam bentuk kreativitas yang diberikan dalam rangka 
memotivasi anak-anak belajar mengaji di Desa Pasar Lama Kecamatan Batang 
Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan.  
 
                                               
10 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 36. 
11 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit., hlm. 491. 
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E. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
Bab satu Pendahuluan terdiri dari:  Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan dan kegunaan Penelitian, Batasan Istilah dan Sistematika 
Pembahasan. 
Bab dua Kajian Teori terdiri dari: Pengertian Kreativitas, Ciri-Ciri 
Kreativitas, Prinsip-Prinsip Kreativitas, Kreativitas dengan Berbagai 
Pengembangan Variasi Belajar, Tujuan Variasi Belajar Mengajar. 
Bab tiga Metodologi Penelitian terdiri dari:  Jenis Penelitian, Tempat dan 
Waktu Penelitian, Sumber Data, Instrumen Pengumpulan Data, Teknik 
Keabsahan Data dan Teknik Pengolahan dan Analisis Data. 
Bab empat Hasil Penelitian yaitu: Deskripsi Tentang Kreativitas Guru 
Dalam Meningkatkan Motivasi Anak Belajar Mengaji di Desa Pasar Lama 
Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan yang terdiri dari: 
Bentuk-Bentuk Kreativitas Guru Mengaji di Desa Pasar Lama, Usaha-usaha 
Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Mengaji Anak, Kemampuan Guru 
Mengembangkan Kreativitas Mengajar Dalam Memotivasi Anak Belajar 
Mengaji, Kendala Yang Dihadapi Guru Dalam Melaksanakan Kreativitas Yang 
Dilakukan Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mengaji Anak di Desa Pasar 
Lama. 








A. Kreativitas Guru 
1. Pengertian Kreativitas   
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kreativitas adalah “kemampuan 
untuk berkreasi atau daya menciptakan”.1 Selain itu kreativitas juga diartikan 
sebagai “suatu kemampuan untuk memecahkan persoalan yang 
memungkinkan orang tersebut memecahkan ide yang asli atau menghasilkan 
suatu yang berguna yang secara penuh berkembang”.2 Diartikan juga sebagai 
“suatu kemampuan untuk menciptakan atau menghasilkan sesuatu yang baru”. 
Kemampuan ini merupakan aktivitas imajinatif yang hasilnya merupakan 
pembentukan kombinasi dari informasi yang diperoleh dari pengalaman-
pengalaman sebelumnya menjadi hal yang baru, berarti dan bermanfaat. 
Sebagaimana juga dikutip Utami Munandar yang mengartikan kreativitas 
sebagai “produksi suatu respons atau karya yang baru dan sesuai dengan tugas 
yang dihadapi”. 3 
Dalam buku Kreativitas dan Pendidikan Islam karangan Hasan 
Langgulung mengatakan bahwa defenisi kreativitas adalah “proses yang 
                                               
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai 
Pustaka, 1995), hlm. 62. 
2 Abdul Rahman Shaleh & Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 
Perspektif Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 201. 
3 Fuad Nashori & Rachmy Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas Dalam Perspektif 
Psikologi Islam, (Yokyakarta: Menara Kudus, 2002), hlm. 33. 
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dilakukan oleh seseorang, yang menyebabkan ia menciptakan sesuatu yang 
baru”.4 Pemikiran kreatif diartikan sebagai suatu proses dari budi manusia 
yang dapat menciptakan gagasan baru dari gambaran angan-angan, ingatan, 
keterangan, dan konsep yang telah dimiliki.5  
  Kreativitas manusia terbentang luas, terutama oleh adanya kenyataan 
bahwa problem-problem manusia akan terus datang, dan satu-satunya jalan 
adalah terus memecahkannya. Setiap kemajuan yang diraih manusia selalu 
melibatkan kreativitas. Ketika manusia mendambakan produktivitas, 
efektivitas, efesiensi dan bahkan kebahagiaan yang lebih baik dan lebih tinggi 
dari apa yang sebelumnya dicapai, maka kreativitas dijadikan dasar untuk 
menggapainya. Sebagai contoh ketika manusia menginginkan untuk 
memperoleh efisiensi dalam kegiatan transfortasi, diupayakanlah langkah-
langkah kreatif yaitu dengan cara menciptakan pesawat udara. Pada saat ini 
pesawat udara terbukti sangat efisien untuk mengantarkan manusia 
menyelesaikan tugas-tugasnya dalam berbagai bidang kehidupan.  
  Mengingat pentingnya kreativitas dalam kehidupan manusia, maka 
usaha-usaha yang dilakukan manusia dalam berbagai konteksnya selalu 
melibatkan kreativitas. Dalam upaya menjalani era globalisasi ini, kreativitas 
merupakan salah satu kualitas manusia yang sangat dipentingkan. Kualitas ini 
                                               
4 Hasan Langgulung, Kreativitas dan Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1991), 
hlm. 174. 
5 The Liang Gie, Cara Belajar  Yang Efesien Jilid II, (Yokyakarta: Liberty, 2002), hlm. 243. 
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sangat bermanfaat untuk membantu memecahkan persoalan-persoalan yang 
setiap saat menghadang kehidupan manusia.6 
  Dalam hal ini agama justru mendorong manusia berfikir dan bertindak 
kreatif, Allah SWT selalu mendorong manusia untuk berfikir,7 sebagaimana 
firman Allah dalam al-Qur’an Q.S. Al-Baqarah ayat 219 yang berbunyi: 
                      
Artinya:  ........................ “Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu supaya kamu berfikir”.8 
Kreativitas manusia didukung dan didorong oleh agama agar 
kehidupan manusia menjadi lebih baik. Agama memberikan suatu kelapangan 
pada manusia untuk berkreasi dengan akal fikirannya dan dengan hati 
nuraninya (qalbunnya) dalam menyelesaikan persoalan-persoalan hidup yang 
dialaminya.9 Dalam agama Islam dikatakan bahwa Tuhan hanya akan 
mengubah nasib manusia jika manusia melakukan usaha untuk 
memperbaikinya. Allah berfirman dalam Q.S. Al-Anfal 8:53. 
                         
             
                                               
6 Fuad Nashori & Rachmy Diana Mucharam, Op. Cit., hlm. 21-22. 
7 Ibid., hlm. 27. 
8 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul Ali Al-Qur’an & Terjemahnya, (Jakarta: CV Penerbit 
J-ART, 2005), hlm. 35. 
9 Fuad Nashori & Rachmy Diana Mucharam. Op. Cit. hlm. 27-28.  
13 
 
Artinya: (siksaan) yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya Allah 
sekali-kali tidak akan merubah sesuatu nikmat yang telah 
dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu merubah 
apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri. dan Sesungguhnya Allah 
Maha mendengar lagi Maha mengetahui.10 
Usaha yang berhasil biasanya melibatkan pemikiran dan kreativitas. 
Dengan demikian agama sangat mendukung dan mendorong pengembangan 
kreativitas. Oleh karena itu David Campbell menjelaskan dalam buku yang 
berjudul Mengembangkan Kreativitas Dalam Perspektif Psikologi Islam 
karangan Fuad Nashori, bahwa kreativitas merupakan suatu kegiatan yang 
mendatangkan hasil yang sifatnya: Pertama, baru yang diartikan sebagai 
inovatif, tidak ada sebelumnya, segar, menarik, aneh dan mengejutkan. 
Kedua, berguna, yang diartikan sebagai lebih enak, lebih praktis, 
mempermudah, mendorong, mengembangkan, mengatasi kesulitan, 
mendatangkan hasil yang baik. Ketiga, dapat dimengerti atau understandable 
diartikan sebagai hasil karya yang dicipta atau dibuat dapat dimengerti orang 
lain.  
Sementara itu, Feldman juga berpendapat dalam buku yang sama 
bahwa sifat pokok kreativitas adalah memiliki sifat baru. Sifat baru itu 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (a) produk yang sifatnya baru sama sekali 
yang sebelumnya belum ada, (b) produk yang memiliki sifat baru sebagai 
hasil kombinasi beberapa produk yang sudah ada sebelumnya, dan (c) suatu 
                                               
10 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul Ali Al-Qur’an & Terjemahnya, (Jakarta: CV Penerbit 
J-ART, 2005), hlm. 185. 
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produk yang bersifat baru sebagai hasil pembaruan (inovasi) dan 
pengembangan (evolusi) dari hal yang sudah ada.11   
Dari uraian di atas tampak bahwa guru bukan hanya dituntut perlu 
memiliki pengetahuan, kemampuan dan keterampilan mengajar dengan 
kemampuan pula mewujudkan kompleksitas peranan sesuai dengan tugas dan 
fungsi yang diembannya, tetapi juga harus kreatif. Upaya meningkatkan 
kualitas hasil pendidikan amat tergantung dari kemampuan guru untuk 
mengembangkan kreativitasnya itu. Kreativitas guru bahkan menjadi penting 
dalam proses pembelajaran yang dapat menjadi entry point dalam upaya 
meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa. Kreativitas yang dimaksud 
adalah kemampuan guru dalam meninggalkan gagasan/ide dan hal-hal yang 
dinilai mapan, rutinitas, usang dan beralih untuk menghasilkan atau 
memunculkan gagasan/ide dan tindakan yang baru dan menarik; apakah itu 
untuk pemecahan suatu masalah, suatu metode atau alat, atau suatu objek 
yang baru dan lain sebagainya. Kemampuan menghasilkan atau memunculkan 
gagasan/ide baru itu terwujud ke dalam pola perilaku yang dinilai kreatif pula. 
Pengertian baru dalam batasan kreativitas bukanlah melulu menuntut 
adanya daya cipta seorang guru untuk menghasilkan sesuatu yang baru, tetapi 
dapat mengacu kepada penggunaan hal yang baru dalam melaksanakan proses 
pembelajarannya. Artinya, pengertian baru itu bisa merupakan gagasan/ide 
                                               
11 Fuad Nashori & Rachmy Diana Mucharam, Op. Cit., hlm. 41-42. 
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atau hal yang benar-benar baru dikenal dan diketahui oleh seseorang, tetapi 
juga (mungkin) saja telah diketahui tetapi karena tidak terdapat keinginan 
untuk menggunakannya maka ia terjebak ke dalam pola-pola perilaku yang 
dianggap telah mapan dan menjadi rutinitas.  
Dalam lingkup pengertian ini, terdapat tuntutan agar guru mulai 
mengurangi atau meninggalkan metode/teknik mengajar yang bersifat 
monoton dan membosankan dan mulai berkreasi dengan mulai menggunakan 
bentuk atau jenis metode pengajaran lainnya yang dapat menimbulkan 
perilaku aktif peserta didik, menarik dan menantang mereka untuk belajar, 
tidak membosankan dan lain sebagainya.12  
2. Ciri-Ciri Kreativitas 
Guilford mengatakan bahwa kreativitas merupakan kemampuan 
berfikir untuk menjajaki bermacam-macam alternatif jawaban terhadap 
suatu persoalan. Setelah dilakukan penelitian mengenai kreativitas oleh 
Guilford, ia menemukan bahwa faktor penting yang merupakan ciri dari 
kemampuan berfikir kreatif adalah: 
a. Kelancaran berfikir (fluency of thingking), yaitu kemampuan untuk 
menghasilkan banyak ide yang keluar dari pemikiran seseorang secara 
cepat.  
                                               
12 Iskandar Agung, Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi Guru, (Jakarta: Bestari 
Buana Murni, 2010), hlm. 12.  
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b. Keluwesan (fllexibility) yaitu, kemampuan untuk memproduksi 
sejumlah ide, jawaban-jawaban, pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi, 
dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, 
mencari alternatif atau arah yang berbeda-beda dan mampu 
menggunakan bermacam-macam pendekatan atau cara pemikiran. 
Orang yang kreatif adalah orang luwes dalam berfikir. mereka 
meninggalkan cara berfikir lama dan menggantikan dengan cara berfikir 
yang baru. 
c. Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan dalam mengembangkan 
gagasan dan menambahkan atau memperinci detil-detil dari suatu objek, 
gagasan atau situasi sehingga menjadi lebih menarik. 
d. Keaslian (originality), yaitu kemampuan untuk mencetuskan gagasan 
unik atau kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli.13 
 
Selain itu Sund juga menyebutkan dalam buku yang berjudul 
Belajar dan Mengajar karangan Daryanto, bahwa individu dengan potensi 
kreatif dapat dikenal melalui pengamatan ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Hasrat keingintahuan yang cukup besar. Maksudnya memiliki rasa 
keingintahuan yang besar sehingga mudah mendapat informasi atau 
ilmu pengetahuan yang baru. 
b. Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru. Maksudnya bersikap 
terbuka terhadap pengalaman-pengalaman yang diperoleh sehingga 
dapat memunculkan suatu pengetahuan baru. 
c. Panjang akal maksudnya memiliki daya imajinasi yang tinggi dan 
pengetahuan yang lebih luas. 
d. Keinginan untuk menemukan dan meneliti. 
e. Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan. 
                                               
13 Ibid ., hlm. 43-44. 
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f. Memiliki cara kerja bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas 
g. Berfikir fleksibel maksudnya memiliki daya fikir yang mudah dalam  
memperoleh suatu jawaban dari suatu permasalahan 
h. Kemampuan membuat analisis dan sisntesis. Maksudnya sering 
menganalisis suatu masalah sehingga mendapat jawaban dari masalah 
tersebut.  
i. Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi 
jawaban lebih banyak. Maksudnya menanggapi suatu pertanyaan yang 
dilontarkan dengan efektif dan efesien. 
j. Memiliki latarbelakang membaca yang cukup luas maksudnya, 
keinginan dalam membaca  cukup tinggi sehingga dapat memperoleh 
pengetahuan yang luas.14 
Dari ciri-ciri kreativitas tersebut di atas menjelaskan bahwa betapa 
pentingnya mengembangkan kreativitas itu khususnya bagi para guru demi 
untuk meningkatkan motivasi belajar anak didik. 
3. Prinsip-prinsip Kreativitas 
Adapun prinsip-prinsip kreativitas ini menurut pemikiran Nabawi 
dalam buku yang berjudul meningkatkan kreativitas pembelajaran bagi guru 
karangan  Iskandar Agung adalah: 
a. Menghindari Kejumudan Berfikir 
                                               
14 Daryanto, Belajar dan Mengajar, (Bandung: Yrama Widya, 2010), hlm. 116-117. 
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Hendaknya setiap pendidik (guru) senantiasa memotivasi diri 
dan bersikap menjauhkan diri dari kejumudan berfikir, keseragamaan 
berpendapat. sebaliknya mendorong keterbukaan intelektual serta 
perbedaan pendapat. karena tanpa adanya perbedaan tidak akan terjadi 
adanya proses inovatif dan kreatif, sebaliknya keseragaman hanya akan 
menjebak ke dalam kemiskinan berfikir, jauh dari perbaikan dan 
kemajuan, serta kehidupan yang penuh dengan kungkungan 
kemonotonan, rutinitas dan kurang menarik. 
b. Perubahan Ijtihad/Ikhtiar 
Setiap orang hendaknya selalu berijtihad dan menyesuaikan 
pandangan sesuai dengan perubahan situasi yang dihadapi, dan bahkan 
mampu memunculkan sikap kreatif dan inovatif untuk melakukan 
perubahan tersebut. Maka, Guru perlu memunculkan gagasan, ide dan 
tindakan kreatif dalam menjalankan proses pembelajaran yang mampu 
menghasikan hasil belajar anak yang baik. Pola kerja yang bertumpu pada 
situasi rutinitas monoton, kurang menarik dan sebagainya yang dijalankan 
guru selama ini perlu segera diubah kearah pola pembelajaran yang lebih 
kreatif, sebagai usaha guru untuk memotivasi anak dalam belajar.15 
c. Pemecahan Masalah Secara Kreatif 
Pada prinsipnya pemikiran kreatif yang mendatangkan solusi 
cerdas itulah yang perlu dipanuti oleh setiap muslim berkenaan dengan 
                                               
15Iskandar Agung, Op. Cit., hlm. 93-97.  
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segenap permasalah yang dihadapi. Tak terkecuali dalam dunia 
pendidikan, pemikiran kreatif itu amat diperlukan datang dari para 
pendidik/guru dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi 
berkenaan dengan proses pembelajaran kepada anak didiknya. 
d. Menstimulir (mendorong) Pemikiran Kreatif 
Seorang guru harusnya mengadopsi prinsip menstimulir 
pemikiran kreatif. Sebab prinsip ini akan menghantarkan pelakunya untuk 
bisa menguasai berbagai situasi dan menjalin interaksi dengan baik. 
Mendorong munculnya pemikiran kreatif, membuka lebar untuk 
merealisasikannya, dan mengadopsinya tanpa memandang siapa yang 
mengajukannya.16 
Jadi seorang guru sangat diharapkan membuat kreativitas dalam 
belajar, sehingga dalam mengajar, guru dapat memotivasi anak didiknya. 
Untuk itu diperlukan proses pembelajaran yang memakai berbagai cara yang 
bervariasi untuk dikembangkan dalam proses belajar mengajar, agar anak 
didik lebih bersemangat serta tidak bosan dalam belajar.  
4. Kreativitas Dengan Berbagai Pengembangan Variasi Belajar  
Kreativitas dengan berbagai pengembangan variasi belajar dimaksud 
adalah berbagai upaya yang terencana dan sistematis dalam menggunakan 
berbagai komponen yang mempengaruhi kegiatan belajar mengajar, seperti 
dalam hal penggunaan media dan bahan pengajaran, metode dan interaksi 
                                               
16 Ibid., hlm. 101. 
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antara guru dan anak didik dan sebagainya. Diketahui bahwa media dan bahan 
pengajaran, demikian pula metode dan pola interaksi tidak hanya satu macam 
saja melainkan amat beragam. Semua hal tersebut perlu dipertimbangkan 
untuk dipergunaan dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga kegiatan belajar 
mengajar tersebut semakin variatif dan berkembang.17  
Dalam hal ini guru perlu memberikan pengajaran secara menarik agar 
peserta didik lebih bergairah untuk menjalankan proses belajarnya. Untuk itu 
guru perlu menggunakan metode pembelajaran yang variatif dan sesuai 
kebutuhan, sehingga proses pembelajaran tidak berjalan kaku, searah dan 
membosankan peserta didik.18 Begitu juga halnya dengan pendidikan non 
formal, yakni pendidikan yang diperoleh dari pergaulan di tengah-tengah 
masyarakat yang memerlukan berbagai ide-ide kreatif dengan cara 
mengembangkan variasi belajar mengajar termasuk salah satunya adalah 
dengan memakai beberapa metode yang bervariasi. Untuk itu ada beberapa 
jenis metode qur’ani yang dapat dipergunakan dalam melaksanakan aktivitas 
pendidikan Islam di antaranya:   
a. Metode Amsal (Perumpamaan) 
Perumpamaan banyak digunakan penceramah dalam pengajian-
pengajian dan majelis taklim. Pengungkapannya hampir sama dengan 
metode kisah yaitu dengan berceramah. Kebaikan metode ini dilihat dari 
                                               
17 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kecana, 2009), 
hlm. 283. 
18 Iskandar Agung, Op. Cit., hlm. 60. 
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beberapa segi yaitu: memperkuat peserta pengajian memahami konsep 
yang abstrak, dapat merangsang kesan terhadap makna yang dipakai 
dalam pengajaran, biasanya perumpamaan yang digunakan bersifat logis 
agar mudah untuk difahami.   
b. Metode Keteladanan 
Suatu hal yang tak dapat dipungkiri bahwa anak-anak cenderung 
suka dan senang meniru tingkahlaku guru. Bahwa setiap pribadi 
psikologis akan mencari tokoh yang dapat diteladani. Bahkan bagi anak-
anak sikap meniru tidak hanya yang baik bahkan yang jelekpun bisa saja 
ditirunya. Itulah sebabnya untuk keberhasilan pendidikan Islam, formal, 
informal maupun non formal keberadaan metode teladan ini penting 
sekali.  
c. Metode Pembiasaan 
Dalam pembentukan sikap metode pembiasaan sebenarnya cukup 
efektif. Orang yang biasa bersih akan memilih hidup bersih, tidak saja 
bersih fisik tetapi juga berdampak pada bersih pikiran dan hati. 
Pembiasaan berintikan pengulangan, maka metode pembiasaan juga 
berguna untuk menguatkan hafalan. Rasulullah berulang-ulang berdoa 
dengan doa yang sama, akibatnya dia hafal benar doa itu dan sahabatnya 
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yang mendengarkan doa yang berulang-ulang itu juga turut menjadi 
hafal.19 
Tujuan diadakannya berbagai metode pendidikan Islam ini agar proses 
pembelajaran dapat bervariasi. Keterampilan menggunakan variasi diadakan 
karena faktor kebosanan yang disebabkan oleh adanya penyajian kegiatan 
belajar yang begitu-begitu saja akan mengakibatkan rendahnya perhatian, 
motivasi dan minat anak terhadap pelajaran.20  
 Dalam buku Ilmu Pendidikan Islam karangan Hery Noer Aly juga 
dijelaskan bahwa selain dari metode tersebut di atas, beliau menambah 
metode terpenting dalam pendidikan Islam, yaitu metode hukuman. Yang 
mana hukuman ini termasuk salah satu metode pendidikan mendapat 
perhatian besar dari para filosof dan pendidik muslim seperti Ibnu Sina, Al-
Ghazali, Ibnu Khaldun dan Muhammad Athiyyah Al-Abrasyi. Oleh sebab itu 
mereka menyeru para pendidik untuk menggunakan berbagai metode dalam 
mendidik anak-anak agar mereka mempunyai kebiasaan-kebiasaan baik ketika 
besar, sehingga ketika itu tidak diperlukan metode hukuman.  
Mereka juga menyerukan agar anak-anak sejak awal tidak biasa 
diperlakukan dengan kasar. Perlakuan yang demikian akan membuat anak-
anak berjiwa sempit, tidak lapang dada, kehilangan semangat, serta berdusta 
dan pandai membuat tipu daya karena takut diperlakukan secara kasar. 
                                               
19 Syafaruddin dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2006),hlm. 158.  
20 Hamzah B.Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2006), hlm. 171. 
23 
 
Hukuman merupakan metode terburuk, namun dalam kondisi tertentu harus 
digunakan.21  
Dalam buku Hadis Tarbawi karangan Samsul Nizar dan Zainal Efendi 
Hasibuan menjelaskan pula bahwa Rasulullah SAW juga menggunakan 
beberapa cara dalam menyampaikan materi pelajaran kepada para sahabat 
sebagaimana dijelaskan di atas, dan beliau menambahkan beberapa metode 
lain diantaranya adalah: 
a. Metode Tanya Jawab yaitu suatu cara mengajar dimana seorang guru 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik tentang bahan 
pelajaran yang telah diajarkan atau bacaan yang telah mereka baca sambil 
memperhatikan proses berfikir diantara peserta didik.22 
b. Metode Nasehat yaitu, yaitu memerintah atau melarang atau menganjurkan 
yang dibarengi dengan motivasi dan ancaman. Metode ini termasuk suatu 
metode yang penting digunakan untuk menggugah perasaan anak didik. 
c. Metode Kisah yaitu suatu cara dalam menyampaikan materi pelajaran 
dengan menuturkan secara kronologis tentang bagaimana terjadinya suatu 
hal baik yang sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan saja. Metode kisah 
ini sangat dianjurkan dalam upaya pembinaan akhlak peserta didik. Melalui 
                                               
21 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 200.  
22 Samsul Nizar dan Zainal Efendi Hasibuan, Hadis Tarbawi Membangun Kerangka 
Pendidikan Ideal Perspektif Rasulullah, ( Jakarta: Kalam Mulia, 2011), hlm. 65.  
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kisah tersebut peserta didik diharapkan memiliki akhlak sesuai dengan 
akhlak dan sikap teladan yang terdapat pada suatu kisah.23 
Metode-metode yang dikemukakan di atas hanya merupakan contoh 
dari sekian banyak metode yang dapat digunakan dalam pendidikan Islam dan 
lebih menarik lagi jika digunakan dengan cara bervariasi. Menurut Wingkel, 
keterampilan menggunakan variasi diartikan sebagai perbuatan guru dalam 
konteks proses belajar mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan peserta 
didik, sehingga dalam proses belajarnya siswa senantiasa menunjukkan 
ketekunan, keantusiasan, dan berperan serta secara aktif.24 
Ada alasan yang mendasari perlunya pengembangan proses belajar 
mengajar yang variatif, yaitu ada unsur kejenuhan atau kebosanan pada diri 
manusia termasuk anak didik. Sikap jenuh dan bosan adalah merupakan salah 
satu bagian dari watak dasar manusia. Manusia selalu menghendaki adanya 
variasi dalam berbagai hal yang menyangkut kebutuhan hidupnya. Manusia 
membutuhkan variasi dalam hal makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, 
musik, tempat rekreasi, dan lain sebagainya. Berbagai kecenderungan manusia 
ini harus direspon dengan cara memberi pelayanan dalam berbagai hal yang 
variatif.  
Belajar mengajar merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia 
dalam rangka meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
                                               
23 Ibid., hlm 78.  
24 Hamzah B.Uno, Loc.cit.  
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kepribadiannya. Belajar mengajar juga akan mengalami kebosanan jika tidak 
dilakukan secara variatif. Hal yang demikian merupakan hal yang penting 
dilakukan oleh guru sebagai penggerak utama terjadinya kegiatan belajar 
mengajar.25 
5. Tujuan Variasi Belajar Mengajar 
Penggunaan media dan bahan pengajaran, metode, pendekatan, gaya, 
dan sebagainya dalam kegiatan belajar mengajar yang variatif sebagaimana 
tersebut di atas perlu dilakukan karena memiliki tujuan yang amat 
menguntungkan bagi semua pihak yang terlibat dalam kegiatan belajar 
mengajar. Berbagai tujuan yang menguntungkan tersebut dapat dikemukakan 
sebagai berikut: 
a. Meningkatkan Motivasi Belajar Mengajar 
Kegiatan belajar mengajar yang baik adalah kegiatan belajar 
mengajar yang dapat menarik minat para anak didik, menyenangkan, dan 
menggairahkan. Kegiatan belajar mengajar yang demikian akan terjadi 
apabila para peserta didik dan guru memiliki motivasi untuk belajar 
mengajar. Motivasi yang demikian itu akan terjadi melalui penggunaan 
berbagai komponen belajar mengajar yang variatif dan berkembang. 
 Upaya membangkitkan motivasi belajar mengajar melalui 
penggunaan berbagai komponen belajar mengajar yang variatif itu juga 
dipentingkan, mengingat motivasi belajar para siswa dan motivasi 
                                               
25 Abuddin Nata, Op. Cit., hlm. 284. 
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mengajar para guru juga tidak sama tingkatannya, ada yang tinggi, ada 
yang rendah dan ada pula yang sedang-sedang saja. Berbagai motivasi 
belajar mengajar tersebut harus terus dibina dan ditingkatkan melalui 
pengembangan variasi belajar.26 Dalam hal ini penggunaan media dapat 
menambah motivasi belajar anak didik sehingga perhatian siswa terhadap 
pelajaran dapat lebih meningkat. 
b. Meningkatkan Perhatian Para Peserta Didik Kepada Guru 
Perhatian para anak didik kepada guru merupakan salah satu 
faktor yang mendukung kesuksesan dalam belajar. Berbagai penjelasan, 
saran, bimbingan, dan tugas-tugas yang diberikan guru akan menarik 
perhatian para siswa jika berbagai hal yang diberikan oleh guru itu 
bervariasi. Sehubungan dengan hal tersebut maka guru harus melakukan 
kombinasi, variasi dan pengembangan dalam hal penggunaan metode, 
gaya mengajar, perhatian kepada anak didik, suara, kontak pandang dan 
sebagainya yang mempengaruhi kegiatan belajar mengajar. Sebaliknya 
guru yang tidak mampu melakukan variasi dalam gaya, metode, 
pendekatan dan lainnya dalam kegiatan belajar mengajar, maka akan 
ditinggalkan atau tidak diperhatikan oleh para peserta didik.  
c. Meningkatkan Keberhasilan Kegiatan Belajar Mengajar 
Keberhasilan kegiatan belajar mengajar yang merupakan inti dari 
kegiatan pendidikan tersebut akan dapat terwujud apabila ada motivasi 
                                               
26 Ibid.  
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atau keinginan yang kuat untuk mengikuti proses belajar mengajar yang 
diselenggarakan pada berbagai lembaga pendidikan. Motivasi dan 
keinginan yang kuat ini akan terwujud apabila ada upaya yang 
mendorong para peserta didik untuk memiliki minat dan gairah tersebut. 
Hal ini dapat dilakukan antara lain dengan melakukan pengembangan 
variasi dalam kegiatan belajar mengajar.27 
d. Menghilangkan Kejenuhan Dalam Belajar Mengajar 
Belajar dan mengajar adalah kegiatan yang berat apabila tidak 
didasarkan pada minat dan dorongan yang kuat. Belajar dan mengajar 
sering  pula dihinggapi rasa jenuh yang dapat menurunkan gairah belajar. 
Hal ini akan dapat diatasi antara lain dengan menghilangkan rasa 
kejenuhan yang menghinggapi dengan cara menumbuhkan suasana 
belajar mengajar yang menggairahkan, menyenangkan, dan 
menggembirakan melalui upaya pengembangan variasi dalam mengajar.  
Berbagai kegiatan yang dilakukan oleh guru sesungguhnya ditujukan 
dalam rangka mewujudkan lingkungan dan suasana belajar mengajar yang 
menyenangkan hati semua peserta didik dan dapat menggairahkan belajar 
siswa. Semua guru kiranya sepakat terhadap suasana belajar mengajar yang 
menyenangkan dan menggairahkan siswanya, dan tidak menyukai keadaan 
yang sebaliknya.28 
                                               




Mengadakan variasi merupakan keterampilan yang harus dikuasai guru 
dalam pembelajaran, untuk mengatasi kebosanan peserta didik agar selalu 
antusias, tekun dan penuh partisipasi. Variasi dalam proses pembelajaran 
adalah perubahan dalam proses kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik, serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan.29 
Abuddin Nata juga menjelaskan bahwa variasi mengajar paling kurang tersiri 
dari variasi gaya mengajar, variasi media/alata serta variasi interaksi.30 
B. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi diambil dari kata “motif” yang diartikan sebagai daya upaya 
yang mendorong seseorang melakukan sesuatu. Berawal dari kata motif 
maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi 
aktif.31 Dalam buku Pengelolaan Pengajaran karangan Ahmad Rohani, 
Thomas M. Risk mendefenisikan motivasi sebagai “usaha yang disadari oleh 
pihak guru untuk menimbulkan motif-motif pada diri peserta didik/pelajar 
yang menunjang kegiatan kearah tujuan-tujuan belajar”. Kemudian Prof. S. 
Nasution mengemukakan bahwa motivasi anak/peserta didik adalah 
                                               
29 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2005), hlm. 78. 
30 Abuddin Nata, Op. Cit., hlm. 87.  




“menciptakan kondisi sedemikian rupa sehingga anak itu mau melakukan 
apa yang dapat dilakukannya”.32  
Sedangkan belajar adalah “proses dimana seorang anak mengalami 
perubahan dari satu kondisi kepada kondisi lain, kondisi yang lain tersebut 
tentunya direncanakan, dikontrol dan dikendalikan atau suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkahlaku 
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya”.33 
Dalam pengertian lain belajar itu adalah “suatu penambahan 
pengetahuan. Sebagian mengartikan belajar adalah berubah. Dalam hal ini 
yang dimaksud belajar berarti usaha mengubah tingkahlaku”. Jadi pengertian 
motivasi belajar adalah suatu usaha dengan memberikan rangsangan kepada 
peserta didik sehingga ia mau melakukan sesuatu dengan adanya dorongan 
yang diberikan.34 Anak adalah amanah dari Allah SWT yang diberikan 
kepada ibu bapaknya, sesungguhnya mereka dilahirkan dalam keadaan fitrah 
(suci) atau dianugrahi potensi kebaikan dan keburukan. Potensi tersebut 
dapat dikembangkan tergantung pada proses pendidikan yang diterimanya. 
Dalam konsep Islam dijelaskan bahwa seorang anak harus selalu dimotivasi 
dan diberi berbagai cara berupa nasehat agar anak dapat melakukan sesuatu 
                                               
32 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hlm. 11. 
33 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2003), hlm. 2. 
34 Sardiman, Op.Cit., hlm. 2.  
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yang baik dengan adanya rangsangan yang diberikan, sesuai dengan firman 
Allah SWT dalam Q.S. Al-Luqman: 16-19. 
                               
                           
                          
                         
                         
               
Artinya:(Luqman berkata): Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit 
atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya). Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal 
yang diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah kamu memalingkan 
mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu 
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. Dan 
sederhanalah kamu dalam berjalan.35 
 
2. Meningkatkan Motivasi Belajar 
Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan 
keefektifan dan keberhasilan pembelajaran, karena peserta didik akan belajar 
dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi. Oleh 
                                               
35 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul Ali Al-Qur’an & Terjemahnya, (Jakarta: CV Penerbit 
J-ART, 2005), hlm. 413. 
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karena itu banyak cara yang dapat dilakukan guru untuk membangkitkan 
motivasi belajar peserta didik, antara lain yaitu: 
a. Kehangatan dan Semangat 
Guru hendaknya memiliki sikap yang ramah, penuh semangat dan 
hangat dalam berinteraksi dengan peserta didik. Sikap demikian akan 
membangkitkan motivasi belajar, rasa senang, dan semangat peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran.36 
b.  Membangkitkan Rasa Ingin Tahu 
Untuk membangkitkan rasa ingin tahu dalam diri setiap peserta didik, 
guru dapat melakukan berbagai kegiatan, antara lain memberikan cerita 
yang menimbulkan rasa penasaran pertanyaan. Kemudian memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan berbagai pertanyaan 
berkaitan dengan apa yang diceritakan.  
c. Memperhatikan Minat Belajar Peserta Didik 
Agar proses pembelajaran dapat membangkitkan motivasi maka apa 
yang disajikan harus sesuai dengan minat peserta didik. Karena setiap 
peserta didik memiliki perbedaan individual, sulit bagi guru untuk 
memperhatikan minat mereka secara keseluruhan.37  
Motif anak didik untuk belajar adalah merupakan kebutuhan, akan 
tetapi kadang-kadang motif  itu sendiri sering kurang disadari. Oleh sebab 
                                               
36 E. Mulyasa, Implementsi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan kemandirian guru dan 
kepala sekolah, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 196. 
37 Ibid., hlm. 197. 
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itu guru berperan untuk membangkitkan motivasi anak didik tersebut agar 
mau belajar dengan baik. Dilihat dari proses timbulnya motivasi itu, maka 
dalam buku Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab karangan 
Tayar Yusuf menjelaskan bahwa motivasi juga dibedakan menjadi dua 
macam yang disebut dengan motivasi intrinsik dan ektrinsik.  
a. Motivasi hakiki (intrinsik), yaitu motivasi yang berasal dari diri anak 
didik itu sendiri tanpa dirangsang dari luar. Pada motivasi intrinsik ini  
anak belajar karena belajar itu sendiri bermanfaat bagi dirinya dan 
bukan untuk orang lain. Misalnya: seorang anak belajar tentang cara 
shalat yang benar adalah untuk dirinya sendiri. Demikian juga halnya 
anak belajar al-Qur’an yang benar semata-mata untuk dirinya. 
b. Motivasi ektrinsik, yaitu motivasi yang timbul karena 
pengaruh/dorongan atau perangsang yang datang dari luar, misalnya: 
seorang anak mau mengerjakan PR nya karena takut pada gurunya atau 
anak belajar bukan dari dirinya sendiri akan tetapi karena 
mengaharapkan imbalan berupa hadiah/anak melakukan shalat karena 
ingin dipuji.38 
Seorang guru harus bisa memberikan motivasi yang bagus bagi si 
anak. Karena motivasi itu merupakan hal yang sangat penting dalam 
kegiatan belajar.  
                                               
38 Tayar yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab,(Jakarta: 
PT. Raja Grafindo, 1997), hlm. 98. 
33 
 
Adapun fungsi motivasi dalam belajar salah satunya adalah: 
a. Motivasi memberikan semangat seorang anak khususnya dalam kegiatan 
belajar. 
b. Motivasi mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 
motivasi tidak akan timbul perbuatan seperti belajar. 
c. Motivasi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada 
pencapaian tujuan yang diinginkan. 
d. Motivasi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin. besar kecilnya 
motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 
Beberapa cara untuk menumbuhkan motivasi adalah melalui cara 
mengajar yang bervariasi, memberikan stimulus baru misalnya memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menyalurkan keinginan belajarnya, 
menggunakan media dan alat bantu yang menarik perhatian peserta didik. 
Secara umum peserta didik akan terangsang untuk belajar apabila ia melihat 
bahwa situasi pengajaran cenderung memuaskan dirinya sesuai dengan 
kebutuhannya.39 
Oleh karena itu dikemukakan sejumlah hal yang mungkin dapat 
menjadi pedoman atau acuan bagi guru untuk membangkitkan perhatian dan 
motivasi peserta didik yakni diantaranya: Merancang cara yang akan 
digunakan dalam membangkitkan perhatian dan memotivasi peserta didik, 
merancang penggunaan gaya bahasa yang sederhana, segar, komunikatif dan 
                                               
39 Ahmad Rohani, Op. Cit., hlm. 12. 
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tidak monoton agar bahan ajar yang diberikan tidak membosankan, 
merancang penciptaan suasana interaksi belajar mengajar yang luwes dan 
bersahabat antara guru dengan peserta didik serta merancang metode dan 
media pembelajaran variatif untuk membangkitkan perhatian dan motivasi 
peserta didik.40    
Dari penjelasan-penjelasan tersebut di atas, yang mengatakan bahwa 
begitu besar manfaat motivasi yang diberikan kepada seorang anak dalam 
meningkatkan semangat belajar mereka khususnya dalam proses belajar 
mengaji. Sehingga Nabi SAW ikut mendukung dengan memberikan 
perhatian yang besar terhadap pengajaran mengaji, khususnya untuk 
kalangan anak-anak. Sesuai dengan Sabda Rasulullah SAW; 
 خیركم من تعلم القرآنوعلمھ:النبي صلیهللاعلیھ قال عنعثمانابنعفانعن
   
Artinya:  “Dari Usman bin Affan berkata dia: bersabda Rasulullah SAW: 
Sungguh, sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari al-
Qur’an dan mengajarkannya”. (HR Bukhari).41 
Hal ini bertujuan untuk mengarahkan mereka berkeyakinan bahwa 
sesungguhnya Allah SWT Tuhannya dan yang mereka pelajari yakni (al-
Qur’an) adalah kalamnya. agar cahaya al-Qur’an memancar pada pemikiran 
dan pandangan mereka. Bertujuan pula agar mereka menerima aqidah-
                                               
40 Iskandar Agung, Op. Cit., hlm. 38-39. 
41 Zaenuddin Ahmad Azzubaidi, Terjemah Hadits Shahih Bukhari Jilid II, (Semarang: CV. 
Toha Putra, t.th), hlm. 550. 
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aqidah al-Qur’an sejak dini, tumbuh dan beranjak dewasa senantiasa 
mencintai al-Qur’an, menjalankan perintah-perintahnya dan menjauhi 
larangan-larangannya dan berakhlak seperti akhlak al-Qur’an. 
Atas dasar itu, para pendidik agar memberikan perhatian besar 
terhadap pendidikan al-Qur’an bagi anak-anak. Karena itu merupakan 
pundamen Islam agar anak-anak tumbuh atas fitrah, dan hati mereka terlebih 
dahulu dimasuki cahaya-cahaya hikmah.42 Jadi belajar al-Qur’an itu 
merupakan kewajiban yang utama bagi setiap mukmin, begitu juga 
mengajarkannya.  
Menjadikan anak-anak dapat belajar mengaji al-Qur’an mulai dari 
semenjak kecil itu adalah kewajiban orangtuanya masing-masing. 
Berdosalah orangtua yang mempunyai anak-anak tetapi anaknya tidak 
pandai mengaji al-Qur’an. Tidak ada malu yang paling besar dihadapan 
Allah nantinya bilamana anak-anaknya tidak pandai mengaji al-Qur’an, 
sebaliknya tidak ada kegembiraan yang lebih memuncak nantinya bilamana 
orangtua dapat menjadikan anaknya pandai membaca (mengaji) al-Qur’an.43 
Ibnu Kholdun berkata dalam kitab mukoddimah tentang keutamaan 
pendidikan mengaji al-Qur’an, “Pendidikan al-Qur’an terhadap anak-anak 
adalah bagian dari syiar agama yang dipegang oleh ahli agama dan 
dilaksanakan diseluruh perkampungan mereka”. Hal itu karena pendidikan 
                                               
42 M. Alawi Al-Malik, Prinsip-Prinsip Pendidikan Rasulullah, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 
hlm. 29. 
43 Ibid.,  
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al-Qur’an melalui ayat-ayatnya mampu dengan cepat mengokohkan 
keimanan dan keyakinan dalam hati.  
Dengan demikian belajar mengaji al-Qur’an menjadi fondamen 
pendidikan yang berikutnya mampu mengembangkan bakat-bakat yang 
dimiliki. Lebih lanjut dikatakan tradisi Islam menetapkan supaya 
memprioritaskan pelajaran al-Qur’an terlebih dahulu agar mendapatkan 
keberkahan.44  
Terkait mengenai belajar mengaji al-Qur’an ini, adanya teori yang 
mendukung hal tersebut yakni belajar mengaji yang datang dari program 
kementrian agama dengan adanya upaya membumikan Gemmar Mengaji 
dengan membentuk program unggulan dalam menjalankan fungsi 
keagamaan di Indonesia yakni dengan diluncurkannya program gerakan 
masyarakat magrib mengaji (Gemmar Mengaji). Hal ini ditujukan agar di 
tengah-tengah masyarakat muslim tetap menjalankan ajaran agamanya 
dengan adanya lembaga-lembaga pendidikan al-Qur’an, budaya membaca 
al-Qur’an sehingga mewujudkan masyarakat yang agamais. 
Kanwil Kemenag Sumbar sebagai perpanjangan tangan menteri 
agama untuk mensukseskan program Gemmar Mengaji kemudian 
menghasilkan program pendampingan yaitu gemar ke Masjid. Di sumatera 
barat hal ini merupakan suatu hal yang sudah ada dan tertanam di tengah 
masyarakat. Dengan pepatah “adat basandi syara’ syara’ basandi kitabullah” 
                                               
44 Ibid., hlm. 31.  
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hal ini menjelaskan bahwa kehidupan masyarakat sumatera barat (minang 
kabau) sudah merupakan hal yang menyatu bahwa kehidupan 
bermasyarakatnya selalu diwarnai dengan pengamalan ajaran agama yang 
kuat dan kental dan sejalan dengan hukum adat yang berlaku. 
Sejalan dengan program tersebut kemudian Kakananwil kemenag sumbar 
Drs. H. Ismail Usman mengeluarkan SK Tim Penilaian Desa Binaan Bebas 
Buta Baca Tulis Al-Qur’an dalam rangka memeriahkan Hari Amal Bakti 
Kemenag ke 67 tingkat sumatera barat yang dilaksanakan selama bulan 
Desember 2012.45 
Untuk penilain Desa Binaan Bebas Buta Baca Tulis Al-Qur’an, yang 
walaupun ini merupakan program baru namun di lapangan telah nampak 
kesungguhan dan singkronisasi kegiatan pembinaan baca tulis al-Quran 
dengan program yang dikembangkan di tengah masyarakat maupun 
Pemerintah daerah. Fakta kemajuan penerapan baca Tulis Al-Qur’an ini 
diantaranya ialah: 
a. Telah tersedianya Perda di sebagian daerah tentang wajib pandai baca 
tulis al-Qur’an baik untuk calon pengantin maupun untuk siswa yang 
akan melanjutkan pendidikan sampai tingkat SLTA. 
b. Tersedianya Himbauan walikota/ Bupati untuk pandai baca tulis al-
qur’an. 




c. Tersedianya peraturan Nagari tentang baca tulis al-Qur’an. 
d. Telah dilaksanakannya pencanangan kampung Al-qur’an di beberapa 
daerah. 
e. Di Sk-kannya penyuluh Agama oleh Pemda sebagai tenaga yang mendata 
dan mengajarkan masyarakat tentang baca tulis al-Qur’an dan 
pelaksanaan Ibadah lainnya 
f. Telah dilakukan pemetaan masyarakat dan diberikan stiker sesuai dengan 
kondisi pandai atau tidaknya baca tulis al-Qur’an: Stiker warna Hijau 
artinya seluruh penghuni rumah pandai baca tulis al-quran, stiker warna 
kuning artinya 75% penghuni rumah pandai baca tulis al-Quran, stiker 
warna merah artinya tidak ada yang pandai baca tulis al-Qur’an. 
g. Dibentuknya satgas Pengamanan peraturan Magrib mengaji. 
h. Terbentuknya persatuan Guru Mengaji dan aktif melaksanakan kegiatan 
pengajaran al-Quran 
i. Peran aktif pemda dalam mensukseskan maghrib mengaji.46 
3. Manfaat Mengaji (Membaca Al-Qur’an) 
Mengaji atau membaca al-Qur’an sangat bermanfaat bagi kita umat 
Islam. Karena yang dibaca itu adalah sebuah kitab suci yang paling 
penghabisan diturunkan Allah, yang isinya mencakup segala pokok syari’at 
yang terdapat dalam kitab-kitab suci yang diturunkan sebelumnya. Karena 
                                               
46 http:// sumbar.kemenag.go.id/index.php?a=berita&id=116490  
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itu setiap orang yang mempercayai al-Qur’an akan bertambah cinta 
kepadanya untuk membacanya, untuk mempelajarinya dan memahaminya 
serta pula untuk mengamalkan dan mengajarkannya. 
Setiap mukmin yakin bahwa membaca al-Qur’an saja sudah termasuk 
amal yang sangat mulia dan akan mendapat pahala yang berlipat ganda. Juga 
sangat baik dibaca ketika kita dalam keadaan susah, gembira maupun sedih. 
Karena membacanya bukan saja menjadi amal akan tetapi juga menjadi obat 
dan penawar bagi orang yang gundah, resah gelisah jiwanya.47 Sebagaimana 
firman Allah dalam Q.S. al-Isra’ ayat 9 dan ayat 82: 
                        
               
Artinya: “Sesungguhnya al-Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 
yang lebih lurus dan memberik habar gembira kepada orang-orang 
mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada 
pahala yang besar”. 
                                   
 
Artinya: “Dan kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al-Quran itu 
                                               
47 Maimunah Hasan,Al-Qur’an Dan  Pengobatan Jiwa, (Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 
2001), hlm. 128. 
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tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain 
kerugian”.48 
 Dan sesuai dengan hadits Nabi yang berbunyi; 
عن سعد بن ھثام عن عائشة عن النبي صلیهللاعلیھ وسلم الذی یقرأالقرآن وھوماھر 
 بھ مع السفرة الكرام البررة والذي یقرأه وھوشاقعلیھ فلھ اجران
Artinya: Dari Sa’ad bin Hisyam dari Aisyah r.a dari Nabi SAW: orang yang 
hafal al-Qur’an dan ia pandai membacanya, ia akan bersama para 
malaikat yang menjadi utusan yang mulia lagi suci. Dan orang yang 
membaca al-Qur’an ia masih terbata-bata, kesulitan dan kesukaran 
dalam membacanya ia akan memperoleh dua pahala. (Tirmidzi, 
Nasaa’i, Ibnu Majah).49 
 
Begitu juga dengan orang yang mendengarkan bacaan al-Qur’an 
yang merupakan ibadah. Sebagian ulama mengatakan bahwa mendengarkan 
orang membaca al-Qur’an pahalanya sama dengan orang yang membacanya.  
Dalam Q.S. al-A’raaf: 204 dijelaskan mengenai pahala membaca al-Qur’an;  
                          
Artinya: “Dan apabila dibacakan al-Quran, Maka dengarkanlah baik-baik, 
dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat”. 
Mendengarkan baca al-Qur’an dapat menghibur perasaan sedih, 
menenangkan jiwa yang gelisah dan melunakkan hati yang keras serta 
                                               
48 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul Ali al-Qur’an & Terjemahnya, (Jakarta: CV Penerbit 
J-ART, 2005), hlm.291 
49 Ustadz Bey Arifin Dkk, Terjemahan Sunan Abi Daud Jilid II (Semarang: CV. Asy-Syifa’, 
1992), hlm. 298. 
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mendatangkan petunjuk.50 Al-Qur’an menjadi Nur di dunia sekaligus 
menjadi simpanan di akhirat. Dengan mengaji al-Qur’an maka wajah 
seorang muslim akan tampak ceria dan berseri-seri. Mereka tampak anggun 
karena sering mengaji al-Qur’an. Diantara manfaat mengaji al-Qur’an 
tersebut di atas sebaiknya guru memberikan penjelasan manfaat tersebut 
terhadap anak, agar anak termotivasi untuk selalu belajar mengaji dengan 
baik. 
 
4. Etika Mengaji (Membaca Al-Qur’an) 
 Al-Qur’an sebagai kitab suci, wahyu ilahi, mempunyai etika tersendiri 
bagi orang-orang yang membacanya. Etika itu sudah diatur dengan sangat 
baik untuk penghormatan dan keagungan al-Qur’an sebagai kitab suci.  
  Adapun Etika membaca al-Qur’an yaitu: 
a. Disunatkan membaca al-Qur’an sesudah berwudhu, dalam keadaan 
bersih, sebab yang dibaca adalah wahyu Allah. Kemudian mengambil al-
Qur’an hendaknya dengan tangan kanan, sebaiknya memegangnya 
dengan kedua belah tangan. 
b. Disunatkan membaca al-Qur’an ditempat yang bersih, seperti rumah, 
disurau, di mushallah, dan di tempat-tempat lain yang dianggap bersih. 
                                               
50Maimunah Hasan, Op. Cit., hlm. 132-133. 
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c. Disunatkan membaca al-Qur’an mengahadap kiblat, membacanya dengan 
khusu’ dan tenang, sebaiknya dengan berpakain yang pantas. 
d. Ketika membaca al-Qur’an mulut hendaknya bersih, tidak berisi 
makanan, sebaiknya sebelum membaca al-Qur’an mulut dan gigi 
dibersihkan terlebih dahulu. 
e. Sebelum membaca al-Qur’an disunatkan membaca ta’awwuz yang 
berbunyi :A’udzubillahiminassyaithaanirrajiimi, sesudah itu barulah 
dibaca Bismillahirrahmanirrahim. Maksudnya diminta dahulu 
perlindungan Allah supaya terjauh dari tipu daya syetan, sehingga hati 
dan fikiran tetap tenang diwaktu membaca al-Qur’an, terjauh dari 
gangguan-gangguan.51 Hal ini berdasarkan firman Allah dalam Q.S. an-
Nahl; 98 
                       
Artinya: “Apabila kamu membaca al-Quran hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk”.52 
f.  Disunatkan membaca al-Qur’an dengan tartil, yaitu dengan bacaan yang 
pelan-pelan dan tenang sesuai dengan firman Allah: 
                                               
51 Ibid., hlm. 139 
52 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul Ali al-Qur’an & Terjemahnya, (Jakarta: CV Penerbit 
J-ART, 2005), hlm. 279.  
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       
Artinya:  “Dan bacalah al-Quran itu dengan perlahan-lahan”. 
g. Bagi orang yang sudah mengerti arti dan maksud ayat-ayat al-Qur’an, 
disunatkan membacanya dengan penuh perhatian dan pemikiran tenang. 
Cara membaca yang seperti inilah yang dikehendaki, yaitu lidahnya 
bergerak membaca, hatinya turut memperhatikan dan memikirkan arti 
serta maksud yang terkandung dalam ayat-ayat yang dibacanya. Hal ini 
akan mendorongnya untuk mengamalkan isi al-Qur’an. Firman Allah 
SWT:  
        
Artinya: “Maka Apakah mereka tidak memperhatikan al-Quran”. 
h. Disunatkan membaca al-Qur’an dengan suara yang bagus lagi merdu, 
sebab suara bagus dan merdu itu menambah keindahan bacaan al-Qur’an. 
i.  Sedapat-dapatnya membaca al-Qur’an janganlah diputuskan hanyalah 
karena hendak berbicara dengan orang lain. Hendaknya pembacaan 
diteruskan sampai kebatas yang telah ditentukan barulah disudahi. Juga 
dilarang tertawa, bermain-main dan lain-lain yang semacam itu ketika 
sedang membaca al-Qur’an.53 
                                               
53 Maimunah Hasan, Op. Cit., hlm. 139-142. 
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Beberapa etika mengaji al-Qur’an di atas hendaknya dibiasakan oleh 
para orangtua dan guru mengajinya ketika mereka hendak mengajarkan 
membaca al-Qur’an pada anak, agar mereka kelak terbiasa dengan etika 
tersebut.  
C. Penelitian Terdahulu  
Untuk memperoleh hasil penelitian yang berkualitas maka diperlukan 
pengkajian-pengkajian terhadap penelitian terdahulu yang dipandang relevan 
terhadap penelitian ini. Yakni diataranya penelitian Nur Rahayu yang berjudul 
“Pengaruh Antara Pembelajaran Interktif Berbasis Komputer Pada Anak Kelas 
III SDN Sukarasa Dengan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Pembelajaran 
PAI”. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan instrument tes. pada 
penelitian ini ditemukan bahwa Pembelajaran interaktif berbasis komputer lebih 
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an anak kelas III SDN 
Sukarasa dibanding dengan menggunakan metode yang biasa dipergunakan guru 
pada pembelajaran PAI.54   
Siti Halimah, meneliti tentang “Hubungan Antara Motivasi Mengajar 
Dengan Kreativitas Kerja Pada Guru TPA di Kecamatan Karang Nongko 
Kabupaten Klaten”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara motivasi mengajar dengan kreativitas kerja pada guru 
                                               
54 Nur rahayu, “Pengaruh Antara Pembelajaran Interktif Berbasis Komputer Pada Anak Kelas 
III SDN Sukarasa Dengan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Pembelajaran PAI” 2005. (www. 
Digilib uin, diakses 02 Juni 2013). 
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TPA di Kecamatan Karang Nongko Kabupaten Klaten dan dapat diketahui 
bahwa guru TPA memiliki kreativitas rendah. Karena guru TPA merupakan guru 
sosial yang hanya mendapatkan sedikit pembayaran sebagai pengajar. Di sisi lain 
motivasi mengajar guru TPA juga rendah karena kurangnya kesadaran guru TPA 
untuk meningkatkan kualitas mengajarnya. Guru TPA masih menggunakan 
metode ceramah, tanya jawab, dan tugas yang bersifat monoton sehingga dapat 
diketahui bahwa hubungan motivasi mengajar dengan kreativitas kerja pada guru 
TPA di Kecamatan Karang Nongko Kabupaten Klaten sangat signifikan.55 
Masalah yang penulis teliti dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian 
terdahulu tersebut di atas. Dalam penelitian ini penulis ingin meneliti setentang 
Kreativitas Guru Mengaji Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak di Desa Pasar 
Lama Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan.  
 
                                               
55 Siti Halimah,   “ Hubungan Antara Motivasi Mengajar Dengan Kreativitas Kerja Pada Guru 








A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di desa Pasar LamaKecamatan Batang Angkola 
Kabupaten Tapanuli SelatanJl. Mandailing KM 17,5.Pelaksanaan penelitian ini 
dilaksanakan sejak proposal disetujui oleh pembimbing I dan pembimbing II 
setelah mendapat surat izin melaksanakan riset dari STAIN Padangsidimpuan 
yang dilaksanakan mulai bulan November 2012 sampai Mei 2013. Waktu yang 
ditetapkan ini dipergunakan dalam rangka pengambilan data sampai kepada 
pengolahan data hasil penelitian, kemudian pembuatan laporan penelitian. 
B. Jenis Penelitian 
Jenispenelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian 
yang dilakukan dengan pendekatan yang berorientasi pada fenomena-fenomena 
yang diamati dan diolah dengan menggunakan logika ilmiah.1Adapun metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode deskriptif yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya 
dilapangan secara murni apa adanya sesuai dengan konteks penelitian.2 
                                               
1 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 5.  
2Sukardi,  Metodologi Penelitian Pendidikan Kompotensi dan Prakteknya (Jakarta: Bumi 





Metode ini digunakan bertujuan untuk mendeskripsikan/menggambarkan 
bagaimana kreativitas guru dalam meningkatkan motivasianak belajar mengajidi 
desa Pasar Lama Kecamatan Batang Angkola kabupaten Tapanuli Selatan. 
C. Subjek Penelitian 
Untuk memperoleh data atau informasi maka dibutuhkan subjek penelitian. 
subjek penelitian adalah pihak pelaku objek penelitian atau orang yang dapat 
memberikan informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian ini secara lebih 
fokus. Terkait dengan penelitian ini, maka yang menjadi subjek penelitian adalah 
satu orang guru mengaji dan sejumlah murid/anak mengaji yang ada dalam satu 
kelompok pengajian yang berada di tempat penelitian yakni desa Pasar Lama.   
D. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, ada dua jenis sumber data yang dibutuhkan penulis, 
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
1. Sumber data primer atau sumber data pokok yang dibutuhkan dalam 
penelitin ini adalah guru mengaji dan muridnya yang berada di desa Pasar 
Lama Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan yang 
ditetapkan sebagai responden penelitian. 
2. Sumber data sekunder atau data pelengkap dalam penelitian ini adalah buku-






E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan alat 
sebagai berikut : 
1. Observasi, adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 
mengenai fenomena-fenomena sosial untuk kemudian dilakukan 
pencatatan.3Observasi ini sebagai alat pengumpul data harus sistematis 
artinya observasi serta pencatatannya dilakukan menurut prosedur dan 
aturan-aturan tertentu.4Maksudnya sipeneliti mengamati secara langsung ke 
lokasi penelitian tentang kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi anak 
belajar mengaji di Desa Pasar Lama. 
2. Wawancara yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan 
pada para responden. Wawancara bermakna berhadapan langsung dengan 
responden dan kegiatannya dilakukan secara lisan.5Disini peneliti 
mengadakan tanya jawab secara langsung dengan terlebih dahulu 
menyediakan apa saja hal yang perlu dipertanyakan pada responden 
mengenai masalah yang diteliti.  
 
 
                                               
3P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2004) hlm. 63. 
4S. Nasution, Op. Cit., hlm. 107. 





F. Teknik Keabsahan Data  
Adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti untuk mendapatkan data 
yang akurat adalah sebagai berikut: 
a. PerpanjanganKeikutsertaan 
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 
memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. 
Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat 
kepercayaan data yang dikumpulkan.6 
b.  Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini bermaksud menemukan 
ciri-ciri dan unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu 
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut 
secara rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan 
lingkup maka ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman. Peneliti 
hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara 
berkesinambungan. 
 
                                               
6Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 






c.  Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Keabsahan data dapat dicapai 
dengan jalan:  
- Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.  
- Membandingkan apa yang dikatakan responden di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi.7 
G. Teknik PengolahandanAnalisis Data  
 
Pengolahan dan analisis data dilaksanakan setelah data terkumpul secara 
kualitatif yang akan disajikan dalam bentuk deskriptif 
(menggambarkan/menguraikan) yang dimulai dengan langkah-langkah berikut: 
a. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
                                               





memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan dan selanjutnya mencarinya bila diperlukan.8 
b. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitiankualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 
menyajikan data maka akan memudahkannya untuk dipahami.  
c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan ini awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara danakan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 
mendukung pada tahap pengumpulan dan berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel.9 
 
                                               
8 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 338.  







A. Temuan Umum  
 
 Gambaran umum setentang pengajian anak-anak di desa Pasar Lama 
Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan, bahwa di desa tersebut 
terdapat empat kelompok pengajian. Pengajian pertama diberi namakelompok 
pengajian al-Abror dengan jumlah muridnya sebanyak 28 orang. Adapun 
pendidikan terakhirguru mengaji tersebut alumni dari sekolah pondok pesantren 
Daruttauhid, usiabeliau sekarang kurang lebih telah mencapai 26 tahun dan 
lamanya menjadi guru mengaji anak-anak hingga sekarang kurang lebih 1 
tahun.Pengajian kedua diberi namakelompok pengajian al-Ikhlas dengan jumlah 
muridnya sebanyak 25 orang. Pendidikan terakhir guru mengaji tersebut alumni 
dari sekolah pondok pesantren musthafawiyah, usia beliau sekarang kurang lebih 
mencapai 55 tahun dan lamanya beliau menjadi guru mengaji anak-anak hingga 
sekarang kurang lebih 12 tahun.  
 Pengajian ketiga diberi nama kelompok pengajian Roudhatul Jannah 
dengan jumlah muridnya sebanyak 30 orang. Pendidikan terakhir guru mengaji 
tersebut alumni dari sekolah pondok pesantren Musthafawiyah.Lamanya waktu 
beliau menjadi guru mengaji anak-anak hingga sekarang kurang lebih 20 tahun 
dan usia beliau sekarang kurang lebih mencapai 63 tahun. Terakhir pengajian 





muridnya sebanyak 27 orang. Adapun pendidikan terakhir guru mengaji tersebut 
alumni dari sekolah pondok pesantren Musthafawiyah dan waktu beliau menjadi 
guru mengaji anak-anak hingga sekarang kurang lebih 1 ½ tahundanusia beliau 
sekarang kurang lebih mencapai 29 tahun.  
B. Temuan Khusus 
 
1. Kreativitas Guru Mengaji DalamMeningkatkanMotivasiBelajarAnakdi 
Desa Pasar Lama Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli 
Selatan 
 
Seorang guru akanberusaha meningkatkan kualitas mengajarnya 
dengan cara menggunakan berbagai metode dalam penyampaian pembelajaran 
sehingga dapat menarik minat juga memotivasianak didik untuk belajar. 
Demikian juga halnya dengan pengajian anak-anak yang berada di desa Pasar 
Lama yang mana satu dari keempat pengajian anak-anak tersebut guru 
membuat beberapa bentuk kreativitasdi dalamnya. Sementara tiga dari 
keempat pengajian tersebut hampir sama cara mengajinya yaitu dengan proses 
pengajian sebagaimana biasanya kita lihat dalam pengajian anak-anak, yakni 
anak-anak datang, menunggu teman-teman hingga waktu mengaji masuk, 
berdoa dan mulai mengaji, baik dengan cara bergiliran kedepan meja guru 
untuk disimak maupun mengaji ditempat masing-masing dengan pantauan 
guru.Demikianlah proses pengajian untuk setiap malamnya. 
Hal ini dapat diketahui melalui observasi ketempat pengajian anak-





Lama.1 Berhubung karena tiga dari keempat kelompok pengajian tersebut 
agak sama, maka peneliti hanya memaparkan hasil observasi dan wawancara 
satu dari yang tiga pengajian tersebut sebagai perwakilannya yaitu kelompok 
pengajian Qoulan Karimah. Sesuai dengan wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan Sitikholijah (guru mengaji kelompok pengajian Qoulan 
Karimah) bahwa proses pengajiannya sebagaimana dijelaskan di atas yakni 
anak-anak datang, menunggu teman-teman hingga waktu mengaji masuk, 
berdoa dan mulai mengaji, baik dengan cara bergiliran ke depan meja guru 
untuk disimak maupun mengaji ditempat masing-masing dengan pantauan si 
guru.2 Hal ini sesuai wawancara dengan Wahyu (murid) “cara mengaji di 
tempat pengajian kami, kami disuruh berdoa sama-sama dan memulai mengaji 
dengan cara kami datang kedepan meja guru mengaji lalu disimaknya. 
Begitulah setiap malam dan terkadang ibu guru mengajari kami bertajwid”.3 
  Ditambah komentar Nifah (murid) dari pengajian Qoulan Karimah 
“proses mengaji di tempat pengajian kami seperti yang dikatakan wahyu, 
tambahnya setiap kami ingin pulang pengkoreksian shalat tidak lupa. Jika 
shalat tertinggal guru akan menghukumnya dengan menarik sedikit rambut 
yang di atas telinga sebanyak shalat yang tertinggal”.4 Begitulah komentar 
anak-anak mengaji yang berada di kelompok pengajian Qoulan Karimah. 
                                                             
1Observasi, tanggal 14 Februari 2013 di tempat pengajian anak-anak di desa Pasar Lama  
2Wawancara dengan Guru Mengaji.(Sitikholijah), tanggal 30 Mei 2013 di desa Pasar Lama 
3Wawancara dengan anak mengaji/murid. Wahyu, tanggal  31 Mei 2013 di desa Pasar Lama. 





Sebenarnya banyak juga murid yang diwawancarai peneliti di kelompok 
pengajian itu, namun berhubung jawabannya sama maka peneliti hanya 
memaparkan komentar dari beberapa murid saja.  
Mengenai proses pengajian dalam kelompok pengajian al-Abrorini 
sebelumnya proses pembelajarannya juga seperti pengajian lainnya,namun 
dengan proses pengajian yang seperti itu dalam setiap malamnya guru melihat 
bahwaanak-anak merasa bosan dan jenuh karena setiap malamnya hanya 
dengan menggunakan cara belajar yang sama. Hal ini ditandai dengan 
tingkahlaku anak-anak ketika proses pengajian berlangsung.Akan tetapi bagi 
beliau yang demikian itu wajar-wajar saja, Karena yang namanya anak-anak 
mudah bosan dan ingin sesuatu hal yang baru yang membuat mereka selalu 
semangat dengan aktivitas yang mereka lakukan. 
Hal ini dapat diketahui melalui wawancara langsung dengan Nanggul 
Kumala (guru mengaji).Beliau menerangkan bahwa sebelum proses pengajian 
yang sekarang dengan caramenerapkanbeberapa bentuk kreativitas 
tersebut,proses pengajian sebelumnya masih menggunakan metode 
biasasebagaimana kita ketahui seperti dijelaskan di atas. 
Oleh karena itu muncullah ide-ide kreatif dari si guru untuk 
memberikan beberapa bentuk kreativitas yang akan ia terapkan kepada anak-
anak diantaranya dengan memberikan cerita-cerita teladan kepada mereka jika 
situasi kelihatannya sudah tidak semangat lagi bagi mereka untuk mengaji, 





lebih semangat dalam mengaji. untuk lebih jelasnya dibawah ini akan 
dijelaskan bentuk-bentuk kreativitas yang diberikan guru tersebut dalam 
proses pengajian anak-anak.  
a. Bentuk-Bentuk Kreativitas Guru Mengaji Dalam Meningkatkan 
Motivasi Belajar Anak Di Desa Pasar Lama. 
 
Usaha guru mengaji dalam meningkatkan motivasi belajar anak-
anak adalah dengan memberikan beberapa bentuk-bentuk kreativitas di 
pengajian. Adapun bentuk-bentuk kreativitas tersebut adalah:  
1) Penggunaan Media White Board (Papan Tulis). 
Melalui penggunaan media white board ini, guru mengaji tersebut 
mengajari menulis Arab melayu dan juga menjelaskan tajwid-tajwid yang 
terdapat dalam al-Qur’an dengan cara selingan, yaitu terkadang guru 
menulis dipapan tulis kemudian murid menulis didalam buku masing-
masing, dan terkadang guru menyuruh murid untuk menulis kepapan tulis 
secara bergiliran, baik dalam belajar menulis arab melayu maupun belajar 
tajwid. Hal ini bertujuan untuk melatih kemampuan anak dalam memahami 
tajwid-tajwid yang mereka pelajari dan juga melatih kemampuan anak 
dalam menulisarabmelayu.5 
Wawancara dengan Usrin (salah satu anak mengaji)mengenai 
pemakaian metode iniia berkomentar bahwa dia tidak suka dengan 
menggunakan metode ini, karena terkadang dia dan teman yang lain tidak 
                                                             






mendapat giliran menulis. Katanya tidak adil.6 Hal ini sesuai dengan hasil 
observasi peneliti bahwa penggunaan media white board dengan marker ini 
dilakukan dalam pengajian, namun peneliti melihat bahwa dalam 
penggunaan media inimemang tidak semua murid mendapat giliran untuk 
menulis. Hal itu bukan suatu kesengajaan atau ketidak adilannya guru, akan 
tetapi disebabkan oleh karena waktu yang terlalu singkat.7 
2) Mengoreksi Shalat  
Dengan diadakannya mengoreksi shalat, anak-anak cenderung 
menjadi lebih aktif dalam melaksanakan shalat meskipun diantara anak-
anak mengaji tersebut masih ada shalatnya yang tertinggal. Dengan 
diadakannya cerita-cerita teladan ternyata menghasilkan efek positif, walau 
ternyata efek itu hanya bersifat sementara, namun dapat membantu bagi 
guru untuk membangkitkan gairah anak-anak baik ia gairah/semangat 
untuk belajar maupun untuk beribadah, yakni dalam hal ini belajar mengaji 
dan melaksanakan shalat.  
Terkait tentang pengkoreksian shalat tersebutcaranya,bagi anak 
yang shalat 5 waktunya tidak ada yang tertinggal diberikan kesempatan 
untuk menghukum anak yang shalatnya tertinggal, namun jika ternyata 
mereka semua tidak ada yang memenuhi 5 waktu shalatnya maka si guru 
                                                             
6Wawancara dengan anak mengaji/murid.Usrin, tanggal 22 Februari 2013 di desa Pasar 
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mengaji yang memberikan hukuman dengan memukul telapak tangan 
mereka dengan rol sebanyak ketinggalan shalatnya.Hukuman tersebut 
bertujuan untuk efek jera terhadap anak-anak dalam meningkatkan 
shalatnya, karena anak-anak seusia mereka cenderung masih bergantung 
terhadap hukuman yang diberikan.8 
Sesuai wawancara dengan fahma (anak mengaji) bahwa dia pernah 
dipukul tangannya oleh temannya dengan keras namun bukan disengaja 
oleh temannya itu.dia sempat menangis karena kesakitan. Maka ia bertekat 
untuk besoknya shalatnya tidak tinggal lagi agar dia dapat kesempatan 
untuk memukul yang lain yang tinggal shalatnya.9 
3) Mengadakan Piket  
Untuk mengkondusifkan suasana belajar mengaji maka si guru 
membentuk beberapa kelompok piket untuk setiap malamnya yang 
bertanggung jawab (menghukum orang yang ribut) untuk mengamankan 
suasana belajar mengaji setiap malamnya. Dengan begitu guru mengaji 
akan menegur orang yang piket pada malam tersebut jika suasana belajar 
mengaji tidak kondusif. Hal ini dapat melatih anak-anak agar memiliki rasa 
tanggung jawab terhadap apa yang ditugaskan kepada mereka.  
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4) Menghafal Surah-Surah Pendek 
Untuk memperbanyak hapalan ayat anak-anak mengaji, maka guru 
menugaskan mereka untuk menghafal surah pendek dengan jadwal sekali 
tigahari.Terkadang jika ayatnya agak sedikit panjang guru membatasi 
hafalannya.Misalnya 5 ayat sekali menghafal, tergantung panjang atau 
pendeknya ayat tersebut. 
5) Dengan menggunakan beberapa metode, yakni: 
a) Metode Cerita dan Nasehat 
Metode cerita yang dimaksud disini adalah guru bercerita 
tentang berbagai cerita teladan yang dapat membuat anak-anak 
termotivasi untuk lebih giat dalam belajar mengaji.Cerita si guru 
tersebut terkadang disesuaikan dengan kondisi dan situasi anak-anak 
pada saat itu. Misalnya ketika kondisi anak-anak kelihatannya dalam 
keadaan malas belajar, maka si guru bercerita tentang akibat dari 
seorang anak yang malas belajar mengaji, atau ketika kondisi anak-
anak ada yang bercerita-cerita (ribut) ketika proses pengajian 
berlangsung sehingga membuat suasana tidak kondusif lagi, maka si 
guru bercerita terkait mengenai  hukuman atau ganjaran bagi orang 
yang ribut/bercerita ketika proses pengajian berlangsung. Sekaligus 
memberikan nasehat kepada anak-anak untuk lebih baik kedepannya. 
Atau cerita-cerita lain yang bernilai positif yang dapat dijadikan 





meningkatkan motivasi anak dalam belajar mengaji.Disamping itu juga 
bertujuan untuk memotivasi anak agar berbuat baik.10 
Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti, dimana si guru 
tersebut memang melakukan metode bercerita kepada anak-anak, yang 
kelihatannya anak-anak antusias bangat mendengarkan cerita 
tersebut.Pada saat itu peneliti mendengar cerita yang disampaikan guru 
mengaji mengenai azab Allah dialam kubur bagi orang yang malas-
malasan dan bermain-main ketika mengaji al-Qur’an. Anak-anak 
kelihatannya takut sekali mendengar cerita tersebut dan banyak mereka 
mengatakan bahwa tidak akan malas-malasan dan tidak bermain-main 
lagi waktu mengaji.11 
b) Metode Talqim 
Metode Talqim iniadalah metode yang cara kerjanya digunakan 
untuk mengajarkan membaca al-Qur’an dengan cara guru minta 
bantuan kepada anak yang sudah lumayan lancar mengaji untuk 
mengajari teman-temannya yang ketinggalan atau yang masih rendah 
pelajarannya. Namun proses pembelajarannya tetap berada dalam 
pengawasan guru mengaji. Misalnya anak yang sudah mampu 
membaca al-Qur’an dengan baik, disuruh untuk mengajari anak yang 
masih tingkatan Iqra’.Metode talqim ini bertujuan untuk melatih anak-
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anak agar lebih mandiri dalam belajar mengaji dan juga melatih anak-
anak agar mampu mengajari adik-adiknya yang lain baik di pengajian 
maupun di rumah. 
c) Metode Tanya Jawab  
Proses Tanya jawab dapat meningkatkan kuatnya daya ingat 
anak terhadapapa yang mereka pelajari. Maka untuk itu guru berusaha 
menggunakan sistem Tanya jawab terhadap anak-anak terkait masalah 
tajwid yang terdapat dalam al-Qur’an.Terkadang tanya jawab ini 
dibuat si guru jika waktu masih ada 5 atau 10 menit lagi. Dengan cara 
siapa yang mendapat pertanyaan boleh duluan pulang. Pastinya mereka 
semangat sekali menyimak pertanyaan tersebut.Terkadang  ketika 
masih dalam proses pengajian berlangsung, si guru menyuruh anak-
anak bertajwid dengan cara menanyakan satu sama lain.  
d) Metode Drill (latihan) 
Selain itu guru juga menggunakan metode drill (latihan) untuk 
mengetahui kemampuan anak dalam memahami dan menjelaskan 
tentang apa yang telah mereka pelajari baik secara lisan maupun 
tulisan.12Berdasarkan wawancara dengan Annum (murid), bahwa 
bentuk kreativitas yang digunakan guru tersebut sebagaimana 
dijelaskan di atas iamenyukainya, karena bagi anak tersebut cara 
                                                             






belajarnya dapatmembuat ia semakin rajin mengaji.13Sejalan dengan 
komentar Sabar (anak mengaji/murid) bahwa ia suka dengan cara 
mengajiyang seperti demikian, bahkan anak tersebut 
mengatakanwalaupun ibu gurunya cerewet namun sering juga 
membuat humorsehingga mereka tidak terlalu tegang dalam belajar.14 
Guru mengaji tersebut juga mengatakan bahwa dengan 
diadakannya beberapa bentuk kreativitas dalam mengajari anak 
mengajiternyata menimbulkan efek yang positif yakni pengajian malam 
anak-anak tersebut tetap hidup dengan suasana belajar yang tidak 
monoton dan membosankan untuk anak. Sehingga dengan kondisi yang 
seperti itu menambah semangat belajar bagi anak, walaupun rasanya lebih 
melelahkan dengan cara seperti itu namun beroleh hasil yang lumayan 
baik.15 
Wawancara dengan Muhammad Syarif (anak mengaji), dia 
berkomentar bahwa metode yang digunakan oleh guru mengaji sekarang 
ini lebih dia sukai dari pada proses pengajian yang sebelumnya.16Begitu 
pula wawancara dengan Rahmadani(anak mengaji) mengatakan bahwa 
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14Wawancara dengan anak mengaji/murid.Sabar, tanggal 28Februari 2013 di desa Pasar 
Lama. 
15Wawancara dengan Guru Mengaji.Nanggul Kumala, tanggal 14 Maret 2013 di desa Pasar 
Lama 






proses pengajian yang sekarang ini membuatnya lebih semangat untuk 
mengaji. Dia mengatakan: 
Sebelumnya saya sangat malas belajar mengaji dengan bertajwid 
karena saya tidak paham, namun sekarang  saya semakin semangat 
belajar tajwid karena kalau tidak dapat akan berdiri jika sudah 
sampai salah tiga. Saya merasa malu jika sering berdiri, maka saya 
jadi rajin untuk belajar.17 
 
Hasil wawancara inisejalan dengan observasi peneliti.Peneliti 
melihat usaha yang diberikan guru mengajidengan memberikan beberapa 
bentuk kreativitas-kreativitas kepada anak-anakbagus sekali. Selain dari 
memotivasi mereka agar rajin dan lebih semangat untuk mengaji  juga 
melatih mereka agar memiliki sikap dan tingkahlaku yang baik dalam 
keseharian mereka.18 
Usaha-usaha guru dalam menerapkan bentuk-bentuk 
kreativitasnya tersebut bukan berarti dengan cara sekaligus digunakan 
dalam setiap malamnya, akan tetapi tergantung kepentingannya. Ketika 
suasana memerlukan moment itu. Misalnya dalam seminggu sekali 
moment bercerita teladan itu diberikan kepada anak-anak, jika dikatakan 
“anak-anak besokkita akan bercerita”maka semangat mereka akan 
menggebu-gebu ketika mengaji. Besok malamnya anak-anak pasti ingat 
sekali janji guru tersebut untuk bercerita dan langsung menuntut si guru. 
Maka guru akan bercerita kepada anak-anak terkait tentang hal-hal yang 
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bisa dijadikan teladan buat mereka. Meskipun terkadang ceritanya hanya 
rekayasa, namun si guru bercerita kepada anak-anak seolah-olah cerita itu 
adalah sebuah kenyataan.yangpenting inti dari cerita tersebut bertujuan 
membuat mereka berubah menjadi lebih baik.Disini variasi dalam gaya 
mengajar juga diperlukan. Seperti variasi suara, mengubah posisi, 
mengadakan kontak pandang dan lain sebagainya yang dibutuhkan.  
Dalam proses pengajian, adanya doa-doa juga tajwid, yang mana 
sebahagian tajwid dan doa-doa tersebut memiliki nada syair yang 
diberikan guru kepada anak-anak yang menjadi daya tarik buat mereka 
agar termotivasi untuk menghafalnya. Ketika guru memberikan syair atau 
doa-doa tersebut, anak-anak sangat antusias mengikuti guru 
mensyairkannya, bahkan sampai keluar dari pengajianpun mereka tetap 
terobsesi untuk melantunkan syair tersebut.19 
Sesuai dengan hasil wawancara dalam hal ini lebih banyak yang 
menerima dan lebih suka dengan cara belajar mengaji yang seperti 
sekarang ini. Buktinya sipeneliti mewawancarai lagi Umar (salah satu 
murid).anak tersebut berkomentar “saya suka dengan cara belajar yang 
dibuat ibu guru karena sekarang saya lebih mudah untuk memahami 
tajwid dan tulisan arab melayu dengan menggunakan papan tulis”.20 
Kemudian disahut  oleh Anhar (anak mengaji) “saya juga suka sekali 
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dengan cara belajar yang seperti sekarang ini karena hafalan surah-surah 
pendek dan doa-doa semakin banyak yang saya dapat”21 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa usaha yang dilakukan guru dalam meningkatkan 
motivasi anak belajar mengaji adalah memberikan beberapa bentuk 
kreativitas tersebut kepada anak-anak yang bertujuan untuk mengajak 
atau mengarahkan anak-anak agar lebih semangat dalam belajar mengaji 
dengan proses pembelajaran yang tidak monoton yakni bervariasi dengan 
maksud agar anak-anak tidak merasa bosan dan jenuhkarena tidak 
terfokus pada satu metode saja.22 
b. Kemampuan Guru Mengaji Mengembangkan Kreativitas Mengajar 
Dalam Memotivasi Belajar Anak di Desa Pasar Lama 
 
Pengembangkan kreativitas guru merupakan suatu tindakan yang 
dilakukan oleh guru demi mencapai suatu hasil belajar yang maksimal, 
dan dengan tindakan guru tersebut membangkitkan semangat bagi anak, 
sehingga termotivasi untuk lebih giat dalam belajar khususnya dalam hal 
ini belajar mengaji. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru mengaji di 
desa Pasar Lama beliau menerangkan bahwa dalam mengembangkan 
kreativitas mengajar untuk memotivasi anak belajar mengaji ini bukanlah 
suatu hal yang mudah, butuh tenaga dan kesabaran menghadapinya, 
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lumayan melelahkan.Guru mengaji juga mengalami kewalahan dalam 
menghadapi anak-anak. Karena sifat mereka berbeda-beda.Sebagaimana 
kata pepatah “lain lubuk lain ikannya, lain orang lain sifatnya”.23 
Dalam hal ini kemampuan guru mengaji dapat diketahui dari hasil 
wawancara dan observasi yang dilakukan bahwa kelihatannya 
kemampuan si guru dalam mengembangkan kreativitas tersebut sudah 
termasuk bagus. Walaupun kelihatnnya si guru kelelahan 
melaksanakannya namun ia berharap akhirnya nanti berbuah yang manis 
atau bagus. Seperti kata halayak orang banyak jika untuk menuju kearah 
keberhasilan harus bisa menerjang liku-likunya.Sama halnya dengan 
kegiatan ini.Melihat berbagai kegiatan yang guru mengaji lakukan bahwa 
semua itu kembali kepada gurunya, tergantung bagaimana cara guru itu 
mengelola atau mengatur anak-anak dalam mengembangkan kreativitas 
mengajarnya untuk memotivasi murid-muridnya. 
2. Kendala Yang Dihadapi Guru Mengaji Dalam Melaksanakan Kreativitas 
Yang Dilakukan Untuk Meningkatkan MotivasiBelajar Anak diDesa 
Pasar Lama Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan 
Dalam rangka usaha guru untukmeningkatkan motivasi anak belajar 
mengaji tidak selalu berjalan mulus, ada saja kendala yang dijumpai 
dilapangan. Yakni kurangnya sarana yang diperlukan dalam proses pengajian 
misalnyalampu yang dipakai dalam pengajian kurang terang, papan tulis yang 
                                                             






digunakan terlalu kecil, sehingga ketika media itu dipakai dapat memakan 
waktu agak lama, karena sebelum selesai pembelajaran kadang papan tulis 
sudah penuh, untuk melanjutkannya otomatis dihapus dulu, belum lagi 
terkadang menunggu anak-anak memindahkannya ke buku masing-masing 
yangakhirnyawaktu keburu habis. 
Untuk mengantisipasi hal ini berkenaan dengan lampu yang dipakai 
dalam pengajian tersebut, harusnya diganti dengan yang lebih terang agar 
anak-anak tidak kesulitan untuk mengaji.selanjutnya mengenai pemakaian 
papan tulis sebaiknya papan tulis yang kecil itu diganti dengan yang lebih 
besar, sehingga mempermudah guru dalam memberikan pelajaran dan tidak 
memakan waktu yang lebih lama lagi. Selanjutnya Kendalalain berupa 
kenakalan-kenakalan anak-anak ketika kegiatan belajar mengaji sedang 
berlangsung. Walau guru memberikan beberapa bentuk kreativitas tersebut di 
atas, namun tidak dapat dipungkiri bahwa kenakalan anak-anak dalam 
pengajian masih tetap ada.misalnya ribut dalam pengajian, mengganggu 
teman ketika mengaji, ada yang mengantuk dan lain-lain. Akan tetapi sedikit 
banyaknya dengan menggunakan beberapa bentuk kreativitas di atasdapat 
meminimalisasi perbuatan mereka tersebut. 
Sesuai dengan observasi peneliti, bahwa hal ini kelihatnnya 
disebabkan faktor yang datang dari luar, yakni pengaruh teman bergaul diluar 





dijelaskan di atas. Juga disebabkan oleh kurangnya minat murid untuk belajar 
karena sudah capek bermain sore harinya, sampai-sampai tidak sempat mandi 
dan langsung pergi kepengajian. Keadaan yang seperti ini pastinya akan 
mengganggu konsentrasi anak dalam belajar. Hingga efeknya pada guru juga 
akan menjadi suatu kendala dalam melaksanakan kreativitasnya, yakni 
walaupun guru memberikan beberapa bentuk-bentuk kreativitas tersebut, 
respon anak-anak akan berkurang terhadap apa yang diberikan disebabkan 
oleh gangguan jasmani sebagian anak-anak.24 
Namun demikian untuk mengantisipasinya, guru harusnya jangan 
merasa bosan untuk terus membimbing mereka dalam pengajian, karena itu 
sudah menjadi tugasnya sebagai seorang guru.Guru juga komentar mengenai 
hal ini bahwa dengan melihat keadaan yang seperti itulah metode cerita 
teladan serta nasehat ini tepat digunakan.Meskipun sebelumnya guru memang 
sudah melakukannya, namun hanya sampai saat itu saja yang mereka ingat, 
besoknya anak-anak sudah melupakannya. Akhirnya si guru terkadang merasa 
kecewa melihat sikap anak-anak yang demikian,karena ia merasa usaha yang 
ia lakukan sia-sia.Namun lagi-lagi itulah tugas seorang guru yang harus 
diemban. 
Kendala lain yang dihadapi guru terkadang terjadi ketika beliau 
memberikan kreativitas-kreativitas tersebut, misalnya dengan bercerita teladan 
                                                             





dan nasehat. Sebagian anak masih tetap mengulang perbuatannya yang baru 
saja ditegur lewat menceritakan cerita teladan, sedangkan sebagian lagi bisa 
dikatakan berusaha untuk memperbaiki tingkahlakunya, demikian juga halnya 
dengan hukuman yang diberikan ada saja yang hanya berjanji untuk tidak 
mengulangi kesalahan namun tetap saja dilakukan, hal inilah yang kemudian 
membuat guru merasa lelah dan letih, meskipun demikian usaha guru dalam 
mendidik anak melalui proses belajar mengaji tetap dijalankannya karena 
kelelahannya masih terbayar dengan adanya perubahan positif dari anak-anak 
meski masih belum mencapai 100%. 
C.  DiskusiHasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kreativitas guru dalam 
meningkatkan motivasi anak belajar mengaji di desa Pasar Lama dapat dikatakan 
sangat baik,karena cara guru meningkatkan motivasi belajar mengaji anak  
begitubervariasi dalam arti menggunakan beberapa cara dengan ide kreatifnya 
guru yang bertujuan agar dapat membuat proses pembelajaran mengaji ini tetap 
hidup tidak bersifat monoton dan membosankan.Hal ini sejalan dengan apa yang 
ada dalam buku yang berjudul meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi 
Guru karangan Iskandar Agung, yang berisikan bahwa seorang guru perlu 
memberikan pengajaran secara menarik agar peserta didik lebih bergairah untuk 
menjalankan proses belajarnya. Yakni dengan menggunakan metode 





tidak berjalan kaku, searah dan membosankan peserta didik. Oleh karena itu 
dikemukakan sejumlah hal yang mungkin dapat menjadi pedoman atau acuan 
bagi guru untuk membangkitkan perhatian dan motivasi peserta didik yakni 
diantaranya: 
1. Merancang cara yang akan digunakan dalam membangkitkan perhatian dan 
memotivasi peserta didik 
2. Merancang penggunaan gaya bahasa yang sederhana, segar, komunikatif dan 
tidak monoton agar bahan ajar yang diberikan tidak membosankan 
3. Merancang penciptaan suasana interaksi belajar mengajar yang luwes dan 
bersahabat antara guru dengan peserta didik 
4. Merancang metode dan media pembelajaran variatif untuk membangkitkan 
perhatian dan motivasi peserta didik. 
Dalam proses pengajian anak-anak yang diteliti, guru menggunakan 
berbagai bentuk kreativitas yang bervariasi sebagaimana dijelaskan di atas. Hal 
ini sejalan dengan pengajaran Rasulullah yang menggunakan beragam metode 
yang bervariasi dalam menyampaikan materi pelajaran kepada para sahabat, 
yakni diantaranya: metode keteladanan, kisah, Tanya jawab, pembiasaan, nasehat 






Dalam buku yang berjudul PerspektifIslam Tentang Strategi 
Pembelajaran, karangan Abuddin Nata bahwa tujuanmenggunakan variasi dalam 
proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan motivasi belajar mengajar 
b. Meningkatkan perhatian para peserta didik kepada guru 
c. Meningkatkan keberhasilan kegiatan belajar mengajar 
d. Menghilangkan kejenuhan dalam belajar mengajar 
Untuk meningkatkan motivasi belajar mengaji anak di desa Pasar Lama  
adalah salah satunya dengan melaksanakan berbagai bentuk kreativitas guru yang 
diberikan kepada anak-anak. Hal ini sejalan dengan ayat al-Qur’an yang 
mendorong manusia berfikir dan bertindak kreatif, yang ada dalam Q.S. Al-
Baqarah ayat 219 yang berbunyi: 
                
Artinya:  .......................”Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu supaya kamu berfikir”. 
Dalam hal ini hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas-kreativitas 
yang diberikan guru pada anak-anak tersebut berefek positif meskipun dari efek 
positif tersebut belum sepenuhnya berhasil.Karena masih banyak kendala-kendala 
yang menjadi penghambat berjalannya usaha ini diantaranya disebabkan 





ada juga kendala yang datang dari luar, yakni pengaruh teman bergaul diluar yang 
membuat sikap anak sebahagian bandel dipengajian misalnya mengganggu teman 
ketika mengaji, ngobrol dan lain-lain sehingga lumayan sulit bagi si guru untuk 
mengatasinya.Namun yang menjadi jalan keluar atau solusinya adalah cara guru 
dalam memotivasi anak khususnya dalam pengajian ini. Jangan ada kata putus asa 
bagi guru.Memang tidak dipungkiri bahwa anak yang sudah dipengaruhi oleh 
lingkungan, yakni pergaulan dengan temannya sulit untuk dirubah, karena anak 
tidak bisa lepas dari kehidupan sehari-hari.Namun paling tidak kebandelan anak 
dipengajian dapat diminimalisasikan sedikit demi sedikit. 
Oleh karena itu untuk memperoleh keberhasilan dalam memotivasi anak 
belajar mengaji, harusnya bentuk-bentuk kreativitas mengenai tekhnik 
pembelajaran yang seperti tersebut di atas perlu dilaksanakan dalam setiap 
pengajian anak-anak.Agar proses pembelajaran tidak terlalu monoton dan anak-












Berdasarkan hasil penelitian yang dituangkan dalam skripsi ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
1. Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Mengaji Anak di 
desa Pasar Lama Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan 
yaitu: Penggunaan Media White Board (Papan Tulis) dengan spidol, 
Mengoreksi Shalat, Mengadakan Piket, Menghafal Surah-Surah Pendek, 
menggunakan berbagai metode yakni metode Cerita dan Nasehat, Metode 
Talqim, Metode Tanya Jawab dan Drill (Latihan).  
2. Adapun kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan kreativitas yang 
dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar mengaji anak di desa Pasar 
Lama Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan yaitu: 
kurangnya fasilitas yang ada, waktu yang terlalu singkat atau sedikit, 
pengaruh teman bergaul dalam lingkungan sehingga anak terbiasa dengan 
sikapnya itu dan terbawa-bawa kepengajian., kurangnya minat murid untuk 
belajar karena sudah capek bermain sore harinya, sampai-sampai tidak sempat 
mandi dan langsung pergi kepengajian. Keadaan yang seperti ini pastinya 
akan mengganggu konsentrasi anak dalam belajar,  hingga efeknya pada guru 




walaupun guru memberikan beberapa bentuk-bentuk kreativitas tersebut, 
respon anak-anak akan berkurang terhadap apa yang diberikan disebabkan 
oleh gangguan jasmani sebagian anak-anak. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan pada kesimpulan hasil penelitian, peneliti mengemukakan 
saran-saran sebagai berikut:  
1. kepada guru mengaji hendaknya selalu meningkatkan berbagai kreativitas 
dalam proses pengajian malam anak-anak demi untuk tercapainya tujuan 
yakni meningkatkan motivasi belajar mengaji anak-anak, Juga bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam.  
2. Kepada guru-guru mengaji lainnya kiranya juga melakukan proses pengajian 
yang dapat menimbulkan motivasi anak-anak dalam belajar mengaji. Karena 
yang namanya anak-anak suka dengan berbagai hal yang baru, yang 
membuat mereka tertarik dan tidak bosan dengan suatu aktivitasnya yakni 
dalam hal ini cara belajar mereka dalam pengajian. 
3. Kepada orangtua harusnya lebih memperhatikan anak-anaknya, selalu 
dikontrol dalam kesehariannya agar anak terbiasa dengan hal-hal yang baik. 
Karena Pendidikan bukan hanya tanggung jawab guru sepenuhnya, akan 
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A. Wawancara Dengan Guru Mengaji  
1. Apa yang memotivasi ibu untuk mengajar mengaji anak-anak?  
2. Bagaimana proses mengaji yang ibu lakukan?  
3. Bagaimana respon anak-anak ketika mengikuti pengajian? 
4. Apa yang menyebabkan ibu mengatakan bahwa anak-anak itu bosan dengan 
proses pengajian yang ibu berikan sebelumnya? 
5. Apa usaha yang ibu lakukan untuk mengatasi kebosanan anak-anak tersebut? 
6. Apa yang memotivasi ibu membuat beberapa bentuk kreativitas tersebut? 
7. Dengan usaha yang ibu lakukan dalam mengatasi kebosanan anak-anak yakni 
memberikan beberapa bentuk kreativitas, bagaimana respon mereka 
menerimanya? 
8. Apa saja bentuk kreativitas yang ibu berikan kepada anak-anak? 
9. Apa saja kendala yang ibu dapati dalam memberikan beberapa bentuk 
kreativitas tersebut kepada anak-anak? 
10. Bagaimana hasil belajar mengaji anak setelah menerima beberapa bentuk 




B. Wawancara dengan Anak-Anak Mengaji 
1. Apakah kamu senang belajar mengaji di tempat pengajian itu? 
2. Apakah ibu guru mengaji pernah bercerita-cerita teladan kepada kalian? 
3. Apakah kamu suka dengan adanya cerita-cerita yang diberikan guru tersebut? 
4. Apakah ibu guru mengaji pernah menyuruh kalian membawa buku tulis 
kepengajian? 
5. Apa yang ibu guru suruh kepada kalian dengan membawa buku tulis itu?  
6. Bagi yang masih iqra’ apa yang disuruh oleh ibu guru untuk ditulis di buku 
kalian? 
7. Adakah papan tulis di tempat pengajian kalian? 
8. Apakah kamu pernah disuruh untuk menulis ke depan? 
9. Apa yang disuruh ibu guru untuk ditulis ke depan? 
10. Apakah kamu pernah dihukum karena ketinggalan shalat? 
11. Apa hukuman yang diberikan ibu guru? 
12. Apakah ada yang piket untuk setiap malamnya dipengajian? 
13. Apa yang ditugaskan bagi orang yang piket? 
14. Apakah ibu guru pernah bertanya kepada kalian dipengajian tentang apa yang 
kalian pelajari? 








1. Observasi secara langsung lokasi penelitian yaitu Pengajian anak-anak di desa 
Pasar Lama Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan. 
2. Mengamati tingkahlaku anak-anak secara langsung ketika proses pengajian 
berlangsung di lokasi penelitian. 
3. Mengamati upaya guru mengaji dalam meningkatkan motivasi belajar mengaji 
anak di desa Pasar Lama Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli 
Selatan. 
 
